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ABSTRAK

ABH @

© PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN
T™MANAJERIAL, GROWTH OPPORTUNITIES, FINANCIAL DISTRESS,
BAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PRUDENCE AKUNTANSI

%Studi Empiris pada Perusahaan Farmasi yang Terfaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2021-2023)

=
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2 OLEH :

& HUSNA HASANAH
~ 12170321452

P

Z. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
ingitusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities, financial distress, dan
ukuran perusahaan terhadap prudence akuntansi. Penelitian menggunakan objek
berupa populasi pada seluruh perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023. Dengan menggunakan metode purposive sampling,
didapat jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan farmasi yang sesuai dengan
kriteria penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sedangkan analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode analisis regresi data panel dan diolah dengan
menggunakan aplikasi E-Views versi 12. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan
growth opportunities tidak memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi.
Sedangkan financial distress dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
yamy signifikan terhadap prudence akuntansi. Secara bersama-sama (simultan),
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities, financial
ditress dan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap prudence
akantansi. Hasil uji R-Squared menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
yarg digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar
63;71%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 36,29% dijelaskan oleh variabel lain
dilwar penelitian ini.

£
Kata kunci : prudence akuntansi, kepemilikan institusional, kepemilikan
mgnajerial, growth opportunities, financial distress, ukuran perusahaan,
p(al:US,ahaan farmasi, Bursa Efek Indonesia.
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ABSTRACT

ABH @

dHE INFLUENCE OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP, MANAGERIAL
OWNERSHIP, GROWTH OPPORTUNITIES, FINANCIAL DISTRESS, AND
COMPANY SIZE ON ACCOUNTING PRUDENCE

el

@gn Emprical Study on Pharmaceutical Companies Listed on the Indonesian
= Stock Exchange for the Period of 2021-2023)

By :
HUSNA HASANAH
12170321452

nNely ejysns NIN 3!

This study aims to determine the effect of institutional ownership,
managerial ownership, growth opportunities, financial distress, and company size
on accounting prudence. The study uses objects in the form of a population of all
pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2021-2023. By using the purposive sampling method, a total sample of 11
pharmaceutical companies was obtained that met the research criteria. This
research uses gquantitative methods with a descriptive approach. While the data
analysis in this research was carried out using the panel data regression analysis
method and processed using the E-Views version 12 software. The findings of this
research indicate that partially institutional ownership, managerial ownership,
and growth opportunities have no influence on accounting prudence. The findings
of sthis study indicate that partially institutional ownership, managerial
ovihership, and growth opportunities have no influence on accounting prudence.
While financial distress and company size have a significant negative effect on
acgounting prudence. Together (simultaneously), institutional ownership,
managerial ownership, growth opportunities, financial distress and company size
ar?;_proven to have a significant effect on accounting prudence. The R-Squared
test results show that all independent variables used in this study can explain the
deﬁendent variable by 63,71%. While the remaining 36,29% is explained by other
vakiables outside this study.

(g°]

-
K&-\Nords . accounting prudence, institusional ownership, managerial
ownhership, growth opportunities, financial distress, company size,
pHarmaceutical companies, Indoensian Stock Exchange.
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KATA PENGANTAR

ejdio jeH o

A§alamu "alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilahirobbil 'alamin, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu

n 3t

Waz-ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, ridho dan karunia-Nya sehingga
pegﬁlis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan
Ir%itusional, Kepemilikan Manajerial, Growth Opportunities, Financial
D%?tress, dan Ukuran Perusahaan terhadap Prudence Akuntansi (Studi
Eripiris pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2021-2023)”. Shalawat beriringkan salam penulis kirimkan untuk
junjungan alam sekaligus suri tauladan umat yaitu Baginda Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan
kepada beliau dan semoga kita mendapat syafa’at beliau serta tergolong orang-

orang ahli surga. Aamiin.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

a}els

sagana (S1) Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam
8

Neégeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini dipersembahkan khusus kepada yang
G,

tet€inta Ayahanda Djasman dan Ibunda Rostini selaku orang tua terhebat yang
<

(g°]
seﬁlu mendukung dan mendoakan penulis sehingga penulis bisa sampai ketahap

=

ink
Lo =
= Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan serta
Y

dukungan dari berbagai pihak baik moril maupun materiil. Dengan demikian,
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peﬁjlis menyampaikan ribuan terimakasih dan rasa hormat kepada pihak-pihak

-
yang telah membantu, sebagai berikut :
o

—]

1.5yBapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam

=
—Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberi

=
ckesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.

2.§bu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan lImu

c
gSOSiaI Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.Q;JJ;Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si. selaku Wakil Dekan | Fakultas
gEkonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
4. Bapak Dr. Mahmuzar, M. Hum. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
5. lbu Dr. Julina, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan Iimu
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
6. Ibu Faiza Muklis, S.E., M.Si, Ak. selaku Ketua Program Studi Jurusan

g.-jAkuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri

:Sultan Syarif Kasim Riau.

e[S

7.E1bu Harkaneri, S.E., MSA, AK, CA. selaku Sekretaris Program Studi Jurusan

DI

CAkuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

I9AIU

Bapak Andri Novius, S.E., M.Si., Ak, CA selaku dosen pembimbing proposal

Ajrs

8

an skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk

[ng jo

memberi bimbingan, arahan, nasehat serta motivasi kepada penulis dalam

ue}

menyusun skripsi ini.
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9.mIIbu Anna Nurlita, S.E., M.Si selaku Penasehat Akademik yang selalu

-
omemberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama masa perkuliahan

o
adi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

= ) .
—Kasim Riau.

=
10=Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas
ﬁslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu kepada

c
gpenulis selama masa perkuliahan.

jeb)
1LrSeluruh staf dan karyawan akademik Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial

gUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
12. Saudaraku, bang Nuha Ahmad, A.Md.Pjk. Terimakasih telah memberikan
dukungan dan doa.
13. Kak Fauzana Aurora Narcom, S. Ak. yang telah mendengarkan keluh kesah
penulis, memberikan bantuan dukungan, dan motivasi kepada penulis selama

penyusunan skripsi ini.

14§:‘Seluruh keluarga besar yang selalu memberikan dukungan dan doa kepada

-

o i
Epenu is.
j+¥]
15%Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam
o]
bcmenyelesaikan skripsi ini, namun tidak dapat disebutkan satu per satu.
ESemoga semua bantuan, dukungan dan doa yang telah diberikan menjadi amal
]
qbaik serta mendapat ridho dan balasan dari Allah SWT.
=)
3 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
e

b@taé'.yak kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis

mg%gharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak agar dapat
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& BAB I

-

o PENDAHULUAN
o
1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis yang dinamis, akuntansi memiliki peranan yang

gat fundamental terutama sebagai alat untuk melakukan pencatatan transaksi

NI 1w

sgkaligus digunakan dalam melaporakan serta melakukan analisis terhadap

n

I?:endisi keuangan suatu entitas bisnis. Terdapat tiga kegiatan utama yang
dilibatkan dalam akuntansi ini, yaitu melakukan pencatatan, pengklasifikasian,
grta pelaporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan sebagai alat informasi
oleh pihak internal dan eksternal untuk memahami aktivitas bisnis suatu
perusahaan (Permatasari et al., 2024). Dengan demikian, laporan keuangan akan
menggambarkan bagaimana kinerja perusahaan yang telah terjadi selama satu
periode berjalan, baik positif maupun negatif sehingga diharapkan perusahaan

dapat menyajikan informasi yang transparan dan tepat sebagai dasar dalam

o
gengambilan keputusan yang tepat (Rahmi, 2013).

(¢]
o Kompleksitas dunia bisnis membuat tuntutan terhadap transparansi dan
+¥]
@(_untabilitas laporan keuangan terus meningkat. Oleh sebab itu, laporan

lg]a

angan yang disusun haruslah didasarkan atas standar yang sudah berlaku

Al

dinum untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan tersebut berkualitas,
W

akurat dan relevan (Permatasari et al., 2024). Dengan demikian, laporan

Q
-

Iéwangan dapat tersusun dengan tepat serta dapat dipertanggungjawabkan oleh

@rusahaan sehingga dapat memberi manfaat kepada para pihak pengguna

neny wisey jrredg
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I%E)oran keuangan baik internal maupun eksternal. Adapun aturan yang berlaku
-
dan dipakai sebagai
=

standar dalam penyusunan laporan keuangan adalah Standar Akuntansi
=
Keuangan (SAK) dimana isinya sudah diatur oleh lkatan Akuntan Indonesia
=

(#AV1) sebagai lembaga yang berwenang.

Peraturan yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) telah

NS N

Memberikan otonomi kepada entitas bisnis untuk memilih dasar atau prinsip

e

yang dianggap paling sesuai untuk penyajian laporan keuangan (Alvi et al.,

e

2023). Namun, adanya penyesuaian ini dapat mempengaruhi perilaku manajer
dalam menyajikan laporan keuangan (Andreas et al., 2017). Dengan demikian,
seluruh perusahaan diharuskan memiliki kemampuan dalam hal penyajian
laporan keuangan yang tidak hanya baik tetapi juga harus memenuhi prinsip-
prinsip dasar, termasuk netralitas yang memberikan jaminan bahwa informasi
yang disajikan tersebut tidak bias serta tidak memihak pada pihak tertentu
(%’avitri, 2016). Prinsip tersebut konsisten dengan prinsip hati-hati dalam
ail-:untansi, dimana hal ini menekankan pada sikap hati-hati dalam mengambil

F—

l%putusan pada kondisi ekonomi yang tidak pasti di masa depan. Misalnya

=

o]
dfhgan mengakui biaya dan kerugian dengan cepat serta menunda pedapatan

ISA
>
«
QD
2
QD
>
o
QD
2
=

Salah satu prinsip yang dapat digunakan ketika menyajikan laporan

angan adalah prinsip konservatisme, yang juga dikenal sebagai prinsip

m@;o A318

ug

hati-hatian (prudence). Konservatisme didefinisikan sebagai konsep dengan

ap kehati-hatian yang mengakui biaya dan kerugian terlebih dahulu dengan

nery wisey jleLs
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cg\?ra memperlambat pengakuan laba dan pendapatan, menurunkan nilai aset, dan

mi;e_:ningkatkan penilaian kewajiban atau utang (Cahyati & Aswad, 2025). Namun
%mikian, sejak 1 Januari 2012, Indonesia telah menerapkan adopsi penuh pada
I%ernational Financial Reporting Standards (IFRS). Sebagai konsekuensinya,
sgnua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan
Lﬁtuk mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah diadopsi oleh

c
IERS. Proses penyesuaian atau adopsi IFRS ini telah di mulai sejak tahun 2008

(;J'unana adopsi IFRS tahap pertama yaitu dilakukan pada tahun 2008-2012,
a%opsi IFRS tahap kedua dilakukan pada tahun 2011, dan adopsi IFRS tahap
ketiga dilakukan pada tahun 2012 (Nugrohadi & Yuyetta, 2014). Akibatnya,
penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) hasil adopsi penuh dari IFRS
wajib dilakukan oleh semua perusahaan terutama organisasi dengan tanggung
jawab publik seperti : BUMN, perusahaan asuransi, emiten, dan bank.
Konvergensi IFRS menyebabkan konsep konservatisme telah digantikan
c§£ngan prudence. Dalam IFRS, prudence didefinisikan sebagai kondisi dimana
pi;ndapatan boleh diakui walaupun masih dalam bentuk potensi, dengan syarat

F—

+¥]
sgdah memenuhi (revenue recognition) pengakuan pendapatan namun dalam

D

pbﬁhgakuannya tetap menggunakan prinsip kehati-hatian (Maciuca et al., 2015).

gt

telah adopsi penuh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) oleh IFRS, IASB

@ISJ

ternational Accounting Standards Board) mengindikasikan bahwa kehati-

lan dan konservatisme bukanlah kualitas yang diinginkan dalam informasi

uyngjo

untansi sehingga IASB mengembangkan IFRS dibuat dengan tujuan untuk

8g

emastikan bahwa penyajian laporan keuangan oleh perusahaan akan relevan
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cgn andal. Tetapi, nyatanya semua perusahaan tetap mengalami ketidakpastian

-
dh era IFRS. Oleh karena itu, untuk mengatasi ketidak pastian tersebut,

di

gerusahaan menerapkan prinsip prudence dalam laporan keuangannya.
Menurut Usbah & Primasari (2020), bahwa dalam konsep kehati-hatian

ntansi, beban atau kerugian yang terjadi diakui sebelum terjadinya,

1B W

N

sedangkan pendapatan atau laba diakui hanya pada saat realisasi sehingga

n

ﬁ?gndekatan ini menghasilkan pengurangan jumlah laba yang tampak. Pendapat
jeb)
i juga diperkuat oleh Heryadi & Agustina (2023) dengan menambahkan bahwa

tg]dakan penundaan laba dalam konsep prudence akuntansi dilakukan sambil
mengantisipasi kerugian di masa depan sehingga perilaku prudence akan
memberi hasil berupa keuntungan yang berkurang. Dalam hal ini, prudence
berperan menghadapi ambiguitas dengan menekan cadangan penilaian yang
dibutuhkan untuk membuat ramalan. Ini berarti bahwa prudence akan
menghindari keragu-raguan, tidak melebihkan atau mengecilkan liabilitas
rﬁ&upun aktiva. Dengan begitu, prinsip prudence mengantisipasi kejadian

-

ci-;ﬁnasa depan yang sifatnya tidak pasti karena jika suatu perusahaan gagal

F—

%enerapkan prinsip kehati-hatian, maka akan timbul risiko kerugian di masa

d:éban akibat besarnya pengakuan laba di periode berjalan. Oleh karena itu,
a_:gl'anya prinsip prudence (kehati-hatian) merupakan solusi atas risiko
I%tidakpastian.

iu: Prinsip kehati-hatian merujuk pada konsep yang berkaitan dengan
@ngakuan beban dan liabilitas secara tepat waktu, meskipun tidak ada kepastian

ng mutlak mengenai hasilnya. Sebaliknya, aset dan pendapatan diakui hanya

1.7

nery wisey jix



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
jga terdapat tingkat keyakinan yang tinggi bahwa aset dan pendapatan tersebut

-
akan diterima (Savitri, 2016). Sementara Mubarok et al., (2022) mengungkapkan

o
Bahwa prudence (prinsip kehati-hatian) menekankan pentingnya menerapkan

=
kehati-hati dalam menghadapi ketidakpastian, menjamin bahwa aset dan
=

pendapatan tidak dilebih-lebihkan dan kewajiban serta biaya tidak berlebihan.
élam Financial Accounting Statement Board (FASB) No. 2 tahun 1987,

c
@i;udence atau konservatisme didefinisikan sebagai sikap responsif terkait

z;éanya ketidakpastian pada perusahaan dengan tujuan menjamin bahwa risiko
Igtidakpastian tersebut sudah diperkirakan dengan baik.

Didasarkan atas penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa prudence
akuntansi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan dalam menilai
pendapatan dan laba dengan konsep kehati-hatian dimana terdapat fakta ketidak
pastian ekonomi. Hal ini bertujuan untuk mencegah adanya pengambilan
keputusan yang terlalu optimistik dan mengantisipasi risiko ketidakpastian di
rﬁ&sa depan yang dapat merugikan perusahaan. Sehingga hal ini dapat menekan

-

r:.éiko manipulasi laporan keuangan yang dapat terjadi sebagai akibat dari

F—

+¥]
pengambilan keputusan yang terlalu optimistik tersebut.

n?2

Dalam Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), terdapat tiga

SATU

tegori kasus-kasus dalam kecurangan laporan keuangan, yaitu : aset yang

ISI

disalahgunakan (asset misappropriations), korupsi (corruptions), serta

(0]

rf}hanipulasi dalam laporan keuangan (financial statement fraud) (ACFE, 2024).
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. Mmsat
misappropristion

s (N $120,000

Comuption

1o () $200,000

Financial
statemant fraud

5% . $766,000

Median loss

* Percent of cases

Gambar 1. 1 Categories of Occupational Fraud.

Sumber : Occupational Fraud 2024 : A Report To the Nations.

Berdasarkan data survei dari Associations of Certified Fraud Examiners

8 nelry ejysns Nin ylw eydio yey @

2024 yang disajikan diatas, kasus yang paling sedikit terjadi adalah
manipulasi laporan keuangan yaitu sebesar 5% dengan rugi yang dihasilkan
adalah US$ 766.000 tiap kasus. Sementara kasus penyalahgunaan aset adalah
kasus yang paling banyak terjadi yaitu sebesar 89% dengan kerugian yang
dihasilkan adalah US$ 120.000 tiap kasus dan kasus korupsi menjadi kasus
kc%dua yang paling sering terjadi sebesar 48% dengan kerugian yang dihasilkan
a%alah US$ 200.000 tiap kasus. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun kasus
rganipulasi laporan keuangan memiliki frekuensi terjadi paling sedikit, tetapi

B8
kasus ini menjadi kasus yang paling merugikan. Dengan demikian, jelaslah

kghwa dalam penyajian pelaporan keuangan, prinsip kehati-hatian menjadi hal
é_ng sangat penting untuk diimplementasikan sebagai upaya untuk menekan
Eqr)jadinya overstatement yang dapat menimbulkan manipulasi laporan keuangan
éjavitri, 2016).

PT. Indofarma Tbk adalah salah satu perusahaan yang bergerak di sektor

S ue

DL A

rmasi. PT. Indofarma (INAF) diberitakan telah melakukan manipulasi dalam

nery wisey j
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©
Igboran keuangannya. Dalam temuan BPK pada Laporan Hasil Pemeriksaan

-
&HP) investigatifnya atas Pengelolaan Keuangan PT. Indofarma Tbk, anak
o

perusahaan dan instansi terkait lainnya tahun 2020-2023 disimpulkan bahwa

= : "
terdapat penyimpangan dalam penyajian laporan keuangan PT. Indofarma

((q?;ww.finance.detik.com). Dalam kasus ini, tersangka yaitu Direktur Utama PT.
Igzgofarma membuat seolah target penjualan perusahaan teracapai dengan
&embuat utang, piutang, juga uang muka pembelian untuk produk alat
I;Jejsehatan fiktif. Selain itu, hal ini juga dilakukan oleh direktur PT. Indofarma
(g:lobal Medika (PT. IGM) selaku anak perusahaannya dengan menjual panbio ke
PT. Promedik sedangkan hal itu tidak dibolehkan sehingga PT. IGM merugi

(www.kompas.megapolitan.com).

Selain itu, kepala keuangan dan manajer keuangan PT. IGM atas
perintah direkturnya untuk membuat klaim diskon fiktif dari beberapa vendor
dengan tujuan membuat laporan keuangan terlihat sehat dengan membentuk unit
l:g:\)ru FMCG. Kepala keuangan PT. IGM juga mencari dana non bank untuk
rgemenuhi operasional perusahaan dan kemudian menitipkan dana tersebut ke

+¥]
para vendor dengan tujuan agar terlihat seperti adanya salah transfer. Dana non

o]
bbahk yang telah terkumpul kemudian dipakai untuk menutup anggaran

Al

perusahaan yang defisit dan juga untuk kepentingan pribadinya. Akibat dari

ISI

Kasus ini, negara mengalami kerugian sebesar Rp. 371.000.000.000. Ini

(0]

r{}henunjukkan bahwa perusahaan PT. Indofarma Thk tidak menerapkan prinsip
e

.lg?hati-hatian (prudence) dalam laporan keuangannya.
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ely exsSnSENIE

Kasus serupa juga terjadi pada perusahaan farmasi milik BUMN, yaitu
Kimia Farma. PT. Kimia Farma (KAEF) menemukan terdapat manipulasi

oran keuangan berupa penggelembungan dana pada anak usahanya, yaitu PT.

@dIENeH o

mia Farma Apotek di tahun 2023. Hal ini kemudian diduga menjadi penyebab

I W

Kimia Farma merugi sebesar Rp. 1,8 triliun, dan angka kerugian ini
mbesar dibandingkan kerugian tahun sebelunmnya di 2022 yaitu sebesar Rp.

6 miliar (www.cnnindonesia.com).

Di tahun 2024, juga terdapat kasus manipulasi laporan keuangan pada
RPT. Delta Jakarta. Tersangka yang terlibat adalah manajemen PT. Delta,
termasuk direktur keuangan dan juga beberapa eksekutif senior lain. Dalam
kasus ini, PT. Delta menggelembungkan pendapatan, menunda pengakuan biaya
operasional, dan manipulasi penilaian aset perusahaan. Hal ini dilakukan oleh
PT. Delta Jakarta dengan tujuan untuk menyembunyikan rugi operasionalnya

akibat target keuangan perusahaan yang tidak realistis, keinginann untuk

rﬁ%mpertahankan posisi dan bonus (www.kompasiana.com). Dari beberapa

2}

kasus diatas, dapat dipahami bahwa prinsip kehati-hatian di Indonesia masih

e[S

elum optimal dilakukan. Dimana pada kasus diatas, sering kali disebabkan oleh
o]
K:l:lrangnya tata kelola yang baik oleh perusahaan tersebut terutama pada

i o

@anajemen perusahaannya yang tidak berhati-hati dalam hal penyajian laporan
]

Ié'uangan.

=4

W Kasus-kasus perusahaan diatas menunjukkan bahwa perusahaan perlu
e

rdematuhi  prinsip kehati-hatian  (prudence) dalam penyajian laporan

s u

uangannya untuk meminimalisir terjadinya kerugian perusahaan itu sendiri
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©
snéjﬁta pihak-pihak yang terkait. Berdasarkan fenomena diatas mencerminkan

-
kahwa kurangnya prinsip prudence sebuah perusahaan bisa menyebabkan
o
memanipulasi laporan keuangan yang pada akhirnya akan menurunkan integritas
=
atau kepercayaan semua pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut.
—_

gelain itu, fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa masih ada

rgrusahaan yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip kehati-hatian
c

@;rudence).
jeb)

o Penerapan prinsip-prinsip prudence dalam perusahaan dapat dipengaruhi
geh beragam faktor. Pada penelitian ini, beberapa faktor akan digunakan
sebagai variabel penelitian, yaitu : kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, growth opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan.
Corporate governance digunakan untuk menggambarkan praktik-praktik yang
mengatur bagaimana perusahaan dikelola. Praktik-praktik ini memiliki peranan
utama dalam meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta kepercayaan
r%?mangku kepentingan. Praktik tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi
pi;rusahaan dalam berbagai aspek kinerjanya, termasuk dalam hal pelaporan
lguangan (Mustafa et al., 2024). Terdapat beberapa variabel yang digunakan
stg!bagai alat dalam mengukur mekanisme tata kelola perusahaan, beberapa

(ﬁantaranya adalah kepemilikan institusional dan juga kepemilikan manajerial.

Kepemilikan institusional menggambarkan sekumpulan saham yang

JO A}1S

diniliki oleh pihak institusi atau entitas eksternal, seperti dana pensiun,
e

rgrusahaan asuransi, atau lembaga keuangan lainnya (Pramuditya Putri &

I&sumawati, 2024). Hal ini secara tidak langsung menunjukkan komitmen

neny wisey jue
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©
ig}i’vestasi yang cukup besar dari para investor, yang berfungsi untuk memperkuat

-
kapasitas pengawasan dewan dalam memonitor kegiatan manajemen

d

gerusahaan. Oleh sebab itu, besarnya kepemilikan institusional akan mendorong
=
manajer untuk lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangannya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putra et al. (2019), Hajawiyah et al.

nA

(ZOZO), Agustina et al. (2023) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional

n

memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap prudence akuntansi. Hasil

e

i diperkuat oleh penelitian Yuniarsih & Permatasari (2021) yang mendapatkan

e

rasil serupa bahwa variabel kepemilikan institusional memang memiliki
pengaruh terhadap prudence akuntansi. Namun, hasil dari temuan-temuan ini
berbeda dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani & Nur
(2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap prudence akuntansi.

Selain itu, mekanisme corporate governance (tata kelola) juga dapat
cﬁhkur dengan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial digambarkan
sgbagai proporsi saham yang dipegang oleh manajemen, sebagai persentase dari
tg'gal jumlah saham yang diterbitkan di suatu perusahaan (Nuraeni & Tama,

o]
Z=U19). Hal ini bisa sangat mempengaruhi pengambilan keputusan pada

< . . .
perusahaan karena jika perusahaan mencapai target laba, maka manajer akan

ISI

Aendapatkan bonus sehingga manajer lebih mementingkan bonus yang akan

JO

diglapatnya. Dalam hal ini, manajer akan menjadi lebih berhati-hati dalam

[n

rdemprediksi kemungkinan rugi yang akan dialami oleh perusahaan. Selain itu,

u

dalam jangka panjangnya perusahaan akan mementingkan keberlanjutannya

neny wisey jue



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

11

©
sgmngga jika semakin baik keberlanjutan tersebut, maka manajer juga akan

-
menerima insentif yang tinggi. Dampak inilah yang mendorong perusahaan

d

meningkatkan kinerja perusahaannya.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadhani & Nur (2015),
tra et al. (2019) mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial memiliki

ngaruh signifikan terhadap prudence akuntansi, sebuah temuan yang diperkuat

NSENIEN!w

cgl\’_eh penelitian Idrus et al. (2022). Temuan mereka menunjukkan bahwa
jeb)
kepemilikan manajerial memiliki dampak positif dan substansial terhadap

Ighati-hatian akuntansi. Namun, hasil yang kontradiktif dilaporkan oleh
Maharani & Kristanti (2019) dan Hajawiyah et al. (2020) yang menemukan
hubungan negatif yang signifikan antara kepemilikan manajerial dan prudence
akuntansi. Ini diakibatkan karena tingginya kepemilikan manajerial dalam suatu
perusahaan akan mengurangi penerapan prinsip prudence akuntansi (prinsip

kehati-hatian). Temuan-temuan tersebut bertolak belakang dengan temuan oleh

Kéustina et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak

dj1e

berpengaruh terhadap prudence akuntansi.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi prudence akuntansi adalah growth

portunities. Growth opportunities atau peluang pertumbuhan perusahaan

ug oruwe[s

artikan sebagai besarnya peluang atau kesempatan yang dimiliki sebuah

A1

rusahaan untuk bertumbuh di masa depan serta meningkatkan investasi di

BrsI

usahaannya (Rizki et al., 2023). Dalam hal ini, perusahaan memerlukan biaya

U N Jo

ng cukup besar untuk bertumbuh di masa depan sehingga manajer memiliki

tangan untuk menyesuaikan antara pendapatan dan pemanfaatan pembiayaan
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©
Lmlténg yang dibutuhkan perusahaan. Akibatnya, ketika perusahaan mengalami

-
perluasan prospek pertumbuhan, ada kecenderungan bagi mereka untuk

o
mengadopsi pendekatan yang lebih hati-hati, yang bertujuan untuk memprediksi
=
laba yang substansial atau mengurangi laba yang ada untuk mencapai
—_

pendapatan yang lebih berkualitas (Usbah & Primasari, 2020).

b Penelitian yang mengungkapkan hasil temuan bahwa tingginya tingkat

c
g"j;owth opportunities mendorong perusahaan untuk lebih menerapkan prinsip

;deence akuntansi adalah Jaya & Maria (2022), Alvi et al. (2023). Temuan ini
gperkuat oleh penelitian Wijaya & Tjakrawala (2024), Andreas et al. (2017)
yang menyatakan bahwa growth opportunities berpengaruh terhadap prudence
akuntansi. Namun demikian, temuan oleh Idrus et al. (2022) mengindikasikan
bahwa growth opportunities memiliki pengaruh negatif terhadap prudence

akuntansi. Sedangkan penelitian oleh Rismawati & Nurhayati (2023)

menemukan bahwa growth opportunities tidak berpengaruh terhadap prudence

c
>
—
[ob)
=]
w

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi prudence akuntansi adalah

aejsy aje

ancial distress. Financial distress atau kesulitan keuangan merujuk pada

T

@3

daan atau gejala awal dari kebangkrutan sebuah perusahaan yang diakibatkan

eh liabilitas (kewajiban) perusahaan memiliki porsi yang lebih besar

ISIATU

dibandingkan aset yang dimiliki oleh perusahaan (Saputri et al., 2024). Kondisi
=)

@rusahaan yang tidak mendapatkan keuntungan juga bisa menjadi penyebab
e

Igin suatu perusahaan memiliki gejala awal kebangkrutan. Situasi sulit ini

u

sceﬂanjutnya dapat mendorong para investor untuk mengganti eksekutif sehingga
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rgntinya dapat membuat nilai pasar perusahaan menurun. Oleh karena itu, jika

-
syatu perusahaan menunjukkan gejala kebangkrutan, maka manajer perusahaan

d

¢gnderung lebih hati-hati dalam hal penyajian laporan keuangannya.
Temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heryadi & Agustina

23), Purnamasari & Tashya (2024) menunjukkan adanya pengaruh positif

| 1w

yang signifikan antara financial distress terhadap prudence akuntansi. Temuan
c
iffi diperkuat oleh Mariati & Setiawan (2024) yang menyatakan hal yang sama.

jeb)
Sebaliknya, temuan oleh Khaerani & Herawaty (2024) menunjukkan adanya

f%bungan negatif antara financial distress terhadap prudence akuntansi. Namun
demikian, hasil ini bertentangan dengan yang dilaporkan oleh Andani &
Nurhayati (2021), Permatasari et al. (2024) yang mengindikasikan bahwa
kondisi financial distress yang dialami oleh suatu perusahaan tidak berdampak
pada prudence akuntansi.

Faktor berikutnya yang berpotensi memiliki dampak terhadap prudence

ail?untansi adalah ukuran perusahaan. Variabel ukuran perusahaan merujuk pada

2}

kepemilikan kekayaan oleh sebuah perusahaan dengan didasarkan atas beberapa

e[S

f@l, salah satu diantaranya adalah aset perusahaan. Jika perusahaan memiliki

DI

Milai aset yang tinggi dalam jangka panjang maka akan meningkatkan

késempatan untuk sukses yang lebih baik sehingga mereka bisa memperoleh

ATU

ISI

péndapatan yang lebih banyak (Heryadi & Agustina, 2023). Perusahaan

(0]

c’i_}hkatakan kompleks dan mempunyai ukuran yang besar jika memiliki total aset
<

gn pendapatan yang tinggi. Sehingga hal ini akan membuat manajemen
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pn'grusahaan bersikap lebih hati-hati dalam hal penyajian laporan keuangannya

-
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudence).

E’ Penelitian oleh Susanto & Ramadhani (2016), Efendi & Handayani
(%)21) mengungkapkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh
ggnifikan positif terhadap prudence akuntansi. Hasil ini kemudian didukung
(gngan temuan penelitian oleh Herdiansyah & Berliani (2024) yang menyatakan

c
H?@I yang sama dan menambahkan bahwa dalam penelitian tersebut, ukuran

;;rusahaan memiliki dampak yang besar terhadap prudence. Namun demikian,
lgsil ini tidak sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan Idrus et al.
(2022), Anggraini & Meidiyustiani  (2024). Hasil-hasil temuannya
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
prudence akuntansi. Sementara itu, penelitian oleh Maharani & Kristanti (2019)

dan Permatasari et al. (2024) memberikan hasil yang berlawanan dimana ukuran

perusahaan sama sekali tidak mempengaruhi prudence akuntansi.

;U") Didasarkan atas ketidakkonsistenan dalam kumpulan temuan penelitian-
pi;nelitian terdahulu  yang berkaitan dengan variabel-variabel yang
rgt:empengaruhi prudence (kehati-hatian) akuntansi, terdapat alasan kuat untuk
rgtélakukan penelitian lebih lanjut di bidang ini.

_E;' Implikasi dari kurangnya penerapan konsep prudence akuntansi (kehati-
t%tian) dalam hal penyajian laporan keuangan perusahaan menimbulkan
=

I@hawatiran akan adanya potensi manipulasi. Tanpa prinsip prudence (kehati-

[n

lgtian), laporan keuangan dapat kehilangan nilainya sebagai sumber informasi

dalam proses pengambilan keputusan karena kurangnya transparansi dan
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%untabilitas. Hal ini pada akhirnya dapat mengurangi integritas atau

-
kepercayaan para pihak pengguna laporan keuangan terhadap informasi yang

o
disajikan. Penelitian ini menggunakan objek pada perusahaan farmasi karena

=
sektor ini belum pernah diteliti terkait dengan topik prudence akuntansi sehingga
—_
perlu dilakukan penelitian pada objek ini. Perusahaan farmasi memiliki
Iiz%rakteristik unik berupa adanya biaya untuk proyek penelitian dan

c

@g;ngembangan (R&D) yang mahal dan dalam jangka waktu yang lama (Ke &
\;;ﬁang, 2023). Hal ini tentunya menekan profitabilitas perusahaan dalam jangka
[;éndek, sedangkan di sisi lain terdapat ketidak pastian terkait keberhasilan
proyek R&D tersebut. Selain itu, perusahaan farmasi juga mempunyai tantangan
dalam hal transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan yang nantinya akan
berdampak langsung pada integritas terhadap laporan keuangan secara khusus
dan perusahaan secara umum. Dengan demikian, setiap perusahaan harus

menyajikan laporan keuangan yang tidak hanya baik tapi juga berkualitas dan

ag?untabel untuk menghindari adanya penyimpangan dalam penyajian laporan

QD
>
Q
QD
>

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh

&l orure]

rmatasari et al. (2024) dimana penelitian ini meneliti tentang hubungan antara

ua

riabel financial distress dan ukuran perusahaan terhadap prudence akuntansi

ISA

ngan sampel perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

rs

jo

pgriode 2016-2020. Penelitian ini berbeda dengan penelitian Permatasari et al.

[n

(;:3'024) dalam dua hal yang signifikan, yaitu sampel yang diambil dan tahun

p?nelitian. Pada penelitian ini, sampel diperoleh dari perusahaan farmasi yang
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©
tgah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam rentang periode 2021-2023.

-
Selain itu, perbedaannya ada pada variabel independen dimana penelitian oleh

o
Rérmatasari et al. (2024) hanya menggunakan financial distress dan ukuran

perusahaan sementara penelitian ini menambahkan tiga variabel independen lain

—_
yaitu : corporate governance dan growth opportunities. Dalam hal ini, variabel

cc%rporate governance diukur dengan variabel kepemilikan institusional dan

c
K;gpemilikan manajerial. Pemilihan variabel ini dikarenakan penelitian terdahulu

jeb)
yang meneliti terkait corporate governance dan growth opportunities terhadap

[;Jrudence akuntansi masih sangat sedikit sehingga perlu dilakukan penelitian
kembali dengan objek yang berbeda. Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu
terdapat inkonsistensi hasil atau kesenjangan penelitian terkait dengan hubungan
antara variabel financial distress dan variabel ukuran perusahaan terhadap
prudence akuntansi. Pada variabel financial distress, penelitian oleh Heryadi &
Agustina (2023), Purnamasari & Tashya (2024), Mariati & Setiawan (2024)

rgéngindikasikan bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan

-

tg;hadap prudence akuntansi. Namun, beberapa penelitian mengungkapkan hasil

F—

%ng berbanding terbalik oleh Andani & Nurhayati (2021) dan Permatasari et al.
o]
(%024) bahwa tidak terdapat pengaruh antara financial distress terhadap

pfgudence akuntansi. Pada variabel ukuran perusahaan, terdapat temuan
]

@'nelitian yang mengungkap bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan
=)

é}?,tara ukuran perusahaan terhadap prudence akuntansi, yaitu temuan oleh Putra
e

é; al. (2019), Efendi & Handayani (2021). Tetapi beberapa temuan berbeda oleh

p%?neliti Idrus et al. (2022), Anggraini & Meidiyustiani (2024), Herdiansyah &
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%rliani (2024) menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif.

-
Sedangkan temuan penelitian oleh Permatasari et al. (2024) mengungkap bahwa
o

tefnyata tidak ada pengaruh antara variabel ukuran perusahaan terhadap
=

prudence akuntansi.

Didasarkan atas fenomena dan pemaparan diatas, maka penulis tertarik

tuk meneliti lebih lanjut terkait masalah ini dengan judul “Pengaruh

NSSNIN

Fgrepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Growth Opportunities,
Q
Einancial Distress, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Prudence Akuntansi

QD

(Studi Empiris Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2021-2023)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut :

[EEN
~

Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023?

Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023?

Apakah growth opportunities memiliki pengaruh terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021-2023?
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Apakah financial distress memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-20237?

Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-20237?

Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth
opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

20237

1.3 Tujuan Penelitian

Didasarkan atas permasalahan penelitian ini, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

9

neny wisey JireAg uejngoyo AJISIdATUR dIWe[S] 3)

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap
prudence akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
prudence akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023

Menguji dan menganalisis pengaruh growth opportunities terhadap
prudence akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2021-2023
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Menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023

Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap prudence
akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, growth opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama (simultan) terhadap prudence akuntansi pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat antara lain :
Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan informasi yang
mendukung serta melengkapi temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya
terkait beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prudence akuntansi.
Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini menjadi saran dalam melatih cara berpikir ilmiah
dengan fokus pada pemahaman terkait corporate governance, growth
opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan dalam

keterkaitannya dengan prudence akuntansi.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

20

b. Bagi perusahaan dan investor

Hasil dari studi ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan
sebagai referensi dalam hal pengambilan keputusan terhadap permasalahan
bisnisnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh investor
sebagai acuan dalam mengambil keputusan yang baik dengan menimbang
faktor corporate governance, growth opportunities, financial distress, dan
juga ukuran perusahaan yang mempunyai dampak terhadap penerapan

prinsip prudence akuntansi dalam perusahaan.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

c. Bagi penelitian selanjutnya

Hasil dari studi ini diharapkan dapat melengkapi hasil dari
penelitian-penelitian sebelumnya dan menjadi acuan serta perbandingan
terkait pembahasan yang serupa.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memberikan gambaran secara umum terkait

l%’gian-bagian yang dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah uraian singkat

}

d%ri masing-masing bab, yang disusun dengan sistematika penulisan :

guels

B 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah yang mendorong

EsraAarun >

tuk dilakukannya penelitian ini. Selain itu, bagian ini juga membahas rumusan

26

salah, tujuan masalah, manfaat penelitian yang dilakukan dan juga

tematika penulisan dari penelitian ini.
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B 11 : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas tentang teori yang digunakan pada penelitian

1d10 e o

, penjelasan terkait variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu : prudence

>

>
—
QD
>
w

I, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth

X

(ﬁportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan. Selain itu, pembahasan

N

pada bab ini juga memaparkan terkait hasil penelitian terdahulu, kerangka

c

w

@mikiran, dan juga hipotesis penelitian.
Py

BAB Il : METODE PENELITIAN
c

Pada bab ini akan dibahas tentang jenis penelitian, bagaimana data
dikumpulkan, dianalisis, dan diolah. Selain itu, bab ini juga menjelaskan
variabel- variabel yang digunakan beserta definisi operasional dan alat ukurnya

serta metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi pemaparan terkait hasil dari penelitian yang terdiri

£S1 23838

I deskripsi objek penelitian, analisis statistik deskriptif, pengujian model dan

Swe

I hipotesis yang dilakukan. Selain itu, dijelaskan juga pembahasan terkait hasil

i penelitian yang dilakukan.

8n

BV :PENUTUP

Pada bab ini berisi pemaparan kesimpulan dari hasil analisis dan

ugj[ng jo &%SIBA

mbahasan, keterbatasan penelitian, serta saran yang diberikan terkait dengan

1S

sil dan juga pembahasan mengenai penelitian ini.
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I BAB 11

{ah]

G

o LANDASAN TEORI

=

jeb)

.E_Tinjauan Pustaka

.gl Teori Keagenan (Agency Theory)

Z Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan kerja sama
w

a%tara pihak principal dan pihak agent. Teori ini dikemukakan pertama kali oleh
—~

J%wen dan Meckling dalam artikelnya yang terbit tahun 1976. Dalam artikelnya,
Igc')ri agensi (agency theory) didefinisikan bahwa hubungan keagenan terbentuk
ketika satu atau lebih individu, yang dalam konteks ini disebut “prinsipal”, yang
merupakan pemegang saham, berkolaborasi dengan individu atau organisasi
lain, yang disebut “agen”, seperti manajer perusahaan. Dalam hubungan seperti
ini, prinsipal berperan sebagai fasilitator dan mendelegasikan wewenang
pembuatan kebijakan kepada agen (Jensen & Meckling, 1976). Dalam teori
agensi, terdapat pemisahan antara kepemilikan oleh prinsipal dan pengendalian
Y

d'ieh manajer (Mubarok et al., 2022). Didasarkan atas teori ini, semua individu
®

cgpat berperilaku sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing sehingga

=

@ncipal sebagai pemegang saham akan fokus pada bagaimana perusahaan dapat

ua

memberikan keuntungan yang maksimal guna meningkatkan nilai saham

SIa

rAereka. Sementara agen sebagai manajer perusahaan akan fokus pada kepuasan

0 A

mereka yaitu kompensasi yang mereka dapatkan.
Adanya perbedaan kepentingan ini dapat memicu terjadinya konflik

entingan (Jensen & Meckling, 1976). Hal ini muncul disebabkan oleh

@ uej[ng

insipal sebagai pemegang saham tidak dapat memantau tindakan agen sebagai

22
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%’anajer perusahaan karena tidak memiliki cukup informasi terkait Kinerja dari

-
agen sehingga prinsipal tidak memiliki keyakinan penuh terkait bagaimana

o
kontribusi agen pada hasil keuntungan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).

=
Kondisi ini disebut dengan kondisi asimetri informasi, dimana hal ini dapat

=
memperparah adanya konflik kepentingan yang terjadi.

Teori keagenan memberikan kerangka kerja untuk memahami motif dan

dakan agen dalam konteks penyusunan laporan keuangan, khususnya yang

ex3¥ns N

herkaitan dengan penerapan prinsip kehati-hatian (Khaerani & Herawaty, 2024).

e

Balam menangani dan menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
keagenan, prudence (kehati-hatian) berfungsi sebagai instrumen regulasi, yang
memfasilitasi penyelarasan kepentingan yang berbeda antara para manajer dan
pemangku kepentingan.
2.1.2 Prudence Akuntansi
Prudence akuntansi dipahami sebagai bentuk adaptasi dari salah satu
nsip dalam akuntansi yaitu, prinsip konservatisme. Dalam IFRS, prudence

dentifikasi sebagai sebuah prinsip yang mengakui pendapatan perusahaan

BISEICES

dalam suatu periode tertentu yang sifatnya masih tidak pasti dengan syarat
o]

tgpenuhinya pengakuan pendapatan (revenue recognition) tetapi dengan kehati-
hatian dalam pengungkapannya (Andreas et al., 2017).

Menurut Mubarok et al. (2022) menyatakan antara konservatisme dan

@;0 Ajr1sx

dence memiliki konsep yang hampir sama dimana laba dan pendapatan

D

kui ketika memang benar telah terealisasi, tetapi dalam kondisi rugi akan

efg un

gera diakui. Sejak tahun 2012 setelah SAK mengadopsi IFRS, konsep
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Igjﬁnservatisme telah tergantikan dengan adanya prudence yang lebih dapat

-
dimengerti dan relevan saat ini. Prudence adalah praktik akuntansi dengan

o
gFinsip kehati-hatian dalam laporan keuangan yang mengharuskan perusahaan

l%tuk menahan diri dalam hal pengakuan dan pengukuran aset dan keuntungan,
sgmentara mengharuskan pengakuan segera atas potensi kerugian dan utang.
élam kerangka ini, beban nantinya akan diakui dengan cepat dan keuntungan
a?cg_an diakui lebih lambat, sehingga pendapatan bersih terlihat lebih rendah
(?dsbah & Primasari, 2020). Dengan demikian, adanya konsep prudence
genyebabkan laporan keuangan yang disajikan akan terlihat lebih pesimis
sehingga hal ini selanjutnya akan mengurangi sikap optimis yang terlalu
berlebihan yang pada akhirnya dapat menekan risiko manipulasi laporan
keuangan.
a. Prudence Akuntansi dalam PSAK

Lembaga 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia) yang telah dibentuk sejak

%557 berperan sebagai lembaga yang menampung segala hal terkait

-

p:&kembangan ilmu akuntansi. Oleh karena itu, 1Al membuat sebuah prinsip

F—

o]
dasar akuntansi keuangan yang dikenal dengan PSAK yang sampai sekarang
o]
digunakan sebagai dasar bagi seluruh perusahaan untuk menyusun laporan

u

uangan. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sudah ada

berapa aturan yang menunjukkan diterapkannya prinsip prudence akuntansi

Brsigar

hati-hatian), yaitu (Savitri, 2016) :
1) PSAK No. 14 (1994) membahas terkait persedian yang menetapkan

bahwa persediaan harus dinilai berdasarkan nilai terendah antara biaya
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g perolehan atau nilai realisasi bersin. Dengan memilih nilai biaya
; terendah, perusahaan menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip yang
E’ konservatif, karena nilai persediaan yang dilaporkan di neraca adalah
2 jumlah terendah yang mungkin dan tidak mencerminkan nilai pasar
=
= yang sebenarnya.
i 2) PSAK No. 16 (1994) membahas tentang aktiva tetap yang menyatakan
‘E_ bahwa ketika perusahaan menilai aset tetap, penilaiannya akan
Q;E; didasarkan pada harga beli atau nilai tukar. Hal ini menujukkan bahwa
g perusahaan menerapkan konsep kehati-hatian yang sama dengan nilai
tanah. Walaupun nilai aset tetap jarang mengalami penurunan, tetapi
laporan manajemen tetap didasarkan atas harga beli diawal.

3) PSAK No. 48 (1998) membahas tentang nilai aktiva yang turun. Pada
paragraph 41 dalam PSAK disebutkan bahwa apabila nilai tercatat suatu
aset lebih besar dari nilai perolehannya, maka nilai tercatat aset tersebut

g.-j harus dikurangi dengan jumlah yang dapat dipulihkan. Penurunan nilai
g ini merupakan penurunan nilai aset dandalam laporan laba rugi harus
g: diakui sebagai beban.

% Adanya PSAK tersebut mencerminkan adanya penerapan prinsip
p_:f'udence di Indonesia. Perusahaan-perusahaan diharapkan dapat menilai akun-

un aktiva dengan nilai yang lebih rendah, tapi saat ada liabilitas dan beban

Ars

ka manajer diharuskan untuk langsung segera mengakuinya.
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Pudence Akuntansi dalam IFRS

Semenjak konvergensi IFRS pada 1 Januari 2012, konsep konservatisme

dio jeH @

digantikan oleh prudence. Konservatisme akuntansi bukan merupakan prinsip
)%ng ada dalam IFRS sebab prinsip konservatisme ini lebh menekankan pada
Igandalan informasi dari masa lalu sementara IFRS lebih menekankan informasi
f%ng relevan untuk masa yang akan datang atau disebut sebagai fair value

c
(gelmiyanti, 2014). Oleh karena itu, dengan adanya konvergensi ini, konsep

I;Jgnservatisme berganti dengan konsep prudence (kehati-hatian), yang
genggunakan current value sebagai indikator untuk memberikan informasi
yang relevan dan dapat diandalkan. Zelmiyanti (2014) mengemukakan
penjelasan terkait kurangnya penekanan dari pemanfaatan akuntansi konservatif
yang konsisten dalam IFRS yaitu sebagai berikut :

1) 1AS 11 (Zero Profit Recognition for Fixed Proce Contracts)

IAS 11 resmi pada tahun 1995. Standar ini mengatur penerapan metode

=r=fia-g’ersentase Penyelesaian (POC) untuk pengakuan pendapatan dan biaya dalam

9}

~kontrak konstruksi, menggantikan metode Kontrak Selesai (CC). Kedua

e[S

gmetode ini berkaitan dengan kontrak jangka panjang. Metode CC dianggap

D

gebagai pendekatan yang lebih konservatif karena pendapatan kontrak hanya

i o

E:Iiakui setelah perusahaan menyelesaikan pekerjaan sehingga perusahaan harus
]

iﬁenanggung biaya selama proses berlangsung tanpa mendapatkan pendapatan.
=)

@i sisi lain, metode POC memungkinkan pengakuan pendapatan berdasarkan
e

séstimasi persentase penyelesaian kontrak pada saat laporan keuangan disusun.
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mIDengan demikian, perusahaan dapat mengakui pendapatan sesuai dengan

-
ckemajuan kontrak, yang mengurangi penerapan prinsip kehati-hatian.

d

2) |AS 12 (Deferred Tax Asset)

Ini mulai berlaku sejak tahun 1998. Menurut International Accounting
tandard (IAS) 12, pengakuan aset pajak tangguhan di neraca tergantung pada
emungkinan laba kena pajak di masa depan. Sebelum penerapan IAS 12, Aset

ajak tangguhan tidak diakui karena ketidakpastian perolehan aset tersebut di

EXS NSN3 ! 1w

smasa yang akan datang. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pengakuan
QD

Spendapatan ini telah mengurangi penerapan prinsip kehati-hatian.
3) IAS 16 (Property, Plant, and Equipment)

Pada IAS 16 ini aset tetap perusahaan diukur dengan menggunakan dua
metode, yaitu : metode biaya dan metode relevansi. Metode biaya sudah lama
digunakan, sedangkan metode relevansi mengharuskan perusahaan untuk
memperbarui nilai aset mereka secara berkala berdasarkan nilai pasar. Hal ini
=r%mngakibatkan berkurangnya penerapan prinsip kehati-hatian. Ketika terjadi
i.-l:enaikan nilai aset seperti tanah, perusahaan harus menyesuaikannya dengan

F—

§1ilai pasar, yang akan berdampak pada peningkatan nilai aset perusahaan.
o]

4) 1AS 38 (Capitalism of Development Cost)

IAS 38 ini secara resmi berlaku pada tahun 1998 yang diikuti dengan

ISIJAIU

Perubahan yang kemudian berlaku sejak 31 Maret 2004. Pada International

(0]

%ccounting Standard (1AS) 38, pengakuan aset tak berwujud yang berasal dari
e

Eﬁ.ktivitas pengembangan sebagai aset bergantung pada pemenuhan Kriteria
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ml'ertentu. Namun sebelum standar ini diformalkan, biaya langsung merupakan

G
cflasar utama untuk perlakuan biaya pengembangan ini.
o

2.5;3 Corporate Governance

Corporate governance atau tata kelola yang baik memainkan peran yang

Arw

penting dalam suatu perusahaan. Menurut Mustafa et al. (2024) bahwa adanya
tafa kelola yang efektif dalam sebuah perusahaan memiliki manfaat penting

c
b?grupa mengurangi risiko, meningkatkan transparansi, serta memastikan

i;fformasi keuangan yang disajikan tersebut andal dan dapat dipertanggung
jgNabkan. Pada penelitian ini, mekanisme corporate governance (tata kelola)
diproksi oleh variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial.
a. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai sekumpulan saham yang
dimiliki oleh pihak institusi atau pihak-pihak eksternal perusahaan, seperti dana
pensiun, perusahaan asuransi, atau lembaga keuangan lainnya (Pramuditya Putri
%’ Kusumawati, 2024). Pihak-pihak eksternal tersebut memiliki akses terkait
igformasi manajemen dalam hal mengawasi dan memantau kinerja keuangan
%rusahaan lewat laporan keuangan yang disajikan. Menurut Rahmadhani & Nur
(%015) pihak-pihak eksternal ini mengawasi perilaku manajer dalam hal
p??'nerapan prinsip kehati-hatian dalam laporan keuangan. Lebih lanjut dijelaskan
t%hwa kepemilikan institusional yang semakin tinggi akan berdampak pada

(=]

sfghmakin besarnya informasi-informasi yang dapat diakses pihak eksternal
e

tersebut.
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g Singkatnya, kepemilikan institusional diartikan sebagai kepemilikan
-
sgham oleh pihak institusi lain. Menurut Cahyarani & Martias (2024)

& di

pemilikan institusional dalam sebuah perusahaan akan menaikkan tingkat
¥engawasan guna memastikan bahwa kinerja manajemen tersebut optimal. Hal
disebabkan oleh fakta bahwa kepemilikan saham institusional mencakup

asitas untuk mengevaluasi kinerja manajerial, yang pada gilirannya

nunjukkan tingkat komitmen yang tinggi dari para pemangku kepentingan

ex3n

eksternal tersebut sehingga memperkuat pengawasan dalam mengawasi tindakan
ganajemen perusahaan. Dengan demikian, manajemen lebih berhati-hati dalam
menyajikan laporan keuangannya. Oleh karena itu, besarnya kepemilikan
institusional cenderung menimbulkan tingginya sikap kehati-hatian manajemen
dalam menyajikan laporan keuangannya karena kinerja manajemen perusahaan
diawasi oleh pihak luar perusahaan.

b. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merujuk pada tingkat persentase saham

a}els

raanajemen perusahaan dari semua saham yang ada dalam perusahaan
&
(Elajawiyah et al., 2020). Persentase ini akan menentukan tingkat hak dan
o]
t@ggung jawab dalam perusahaan, sehingga semakin tinggi persentase

k_gpemlllkan manajemen, maka semakin besar pula tanggung jawab manajemen
]

Lﬁtuk memenuhi keinginan pemegang saham. Besarnya kepemilikan manajerial
=)

j@a akan meningkatkan penggunaan metode akuntansi yang lebih konservatif
e

tggi perusahaan (Rahmadhani & Nur, 2015).
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Tingkat kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan akan cenderung

I1ZYBH @

mbuat manajemen perusahaan bekerja lebih optimal untuk kepentingan

& d

megang saham jika pemegang saham itu sendiri adalah pemiliknya (Maulida
al.,, 2023). Dalam hal ini, berarti kepemilikan saham manajerial bisa

nyelaraskan kepentingan mereka dengan pemegang saham dan secara tidak

NI Fw

Igglgsung dapat mempengaruhi insentif mereka.

c
& Perusahaan dengan kepemilikan manajerial memiliki keputusan yang

l;érbeda dengan perusahaan yang tanpa saham manjerial didalamnya. Ini
gsebabkan karena perusahaan dengan saham manajerial, ada pada kondisi
dimana manajer sekaligus berperan sebagai pemegang sahamnya sehingga akan
mendorong mereka untuk menyelaraskan kepentingannya sebagai manajer juga
investor. Namun, jika manajer tidak bertindak sekaligus sebagai investor, maka
hal ini akan tetap berpengaruh karena masih ada kemungkinan manajer hanya
fokus pada kepentingan pribadinya yaitu bonus atas kinerjanya (Christiawan &
'mﬂrigan, 2007). Hal ini bisa sangat mempengaruhi tindakan mereka untuk lebih

-

Igbnservatif dalam mengambil keputusan pada perusahaan karena jika

F—

+¥]
perusahaan mencapai target laba, maka bonus akan diberikan kepada manajemen

o]
$8hingga manajer lebih mementingkan bonus yang akan didapatnya.

1.4 Growth Opportunities

NMATU

Growth opportunities atau peluang pertumbuhan perusahaan diartikan

0 Aj1S1

sgbagai besarnya peluang atau kesempatan yang dimiliki sebuah perusahaan
e
lgituk bertumbuh di masa depan serta meningkatkan investasi di perusahaannya

izki et al., 2023). Dalam hal ini, dibutuhkan modal yang cukup besar bagi
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pn'grusahaan untuk memfasilitasi pertumbuhan di masa depan, sehingga

r%:mberikan dilema bagi para manajer untuk dapat menyesuaikan antara
%ndapatan dan pembiayaan utang yang digunakan. Meningkatnya pertumbuhan
p?gusahaan menunjukkan perusahaan tersebut memiliki prospek yang
%njanjikan di masa depan (Wijaya & Tjakrawala, 2024). Jika pertumbuhan
rgrusahaan meningkat, maka perusahaan akan memiliki laba dan juga biaya
ﬁj@_litis yang juga akan meningkat dan hal ini nantinya mendorong perusahaan
l;;tuk mengadopsi pendekatan yang lebih konservatif (yaitu, sikap yang lebih
t;%rhati-hati) dalam pencatatan dan penyajian laporan keuangannya.

Respons positif investor terhadap pertumbuhan perusahaan yang
meningkat menandakan konservatisme perusahaan, karena respons ini
menghasilkan peningkatan nilai pasar dibandingkan dengan nilai buku sehingga
muncullah goodwill (Susanto & Ramadhani, 2016). Akibatnya, pasar dan
investor memiliki opini yang baik terhadap perusahaan, mengakui investasi
tg?sebut sebagai langkah strategis yang diharapkan dapat menghasilkan

¢]
pugningkatan arus kas.

=¥
Z1.5 Financial Distress

n?2

Financial distress atau kesulitan keuangan merujuk pada kondisi atau

ATU

jala awal dari kebangkrutan sebuah perusahaan yang diakibatkan oleh
]

lﬁbilitas (kewajiban) perusahaan memiliki porsi lebih besar dibandingkan aset
=)

ﬁ’;ng dimiliki oleh perusahaan (Saputri et al., 2024). Ini bisa juga diartikan
e

ghwa perusahaan yang sulit keuangan terjadi ketika mereka tidak memiliki

u

Ige?mampuan dalam memenuhi liabilitas jangka panjang dan jangka pendeknya
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cgngan tepat waktu (Irfan & Ningsih, 2016). Kesulitan keuangan jangka pendek

-
memiliki sifat yang sementara saja dan tidak terlalu parah tetapi jika hal ini terus

d

tefjadi dan tidak diatasi dengan baik maka akan menjadi masalah serius dimana

= . -
perusahaan tidak memiliki aset cukup untuk membayar semua utangnya.

Kondisi kesulitan keuangan perusahaan terjadi ketika perusahaan

SENIN

agai debitur memiliki kekurangan dana untuk menjalankan operasi usahanya.

lam kondisi ini, perusahaan harus lebih berhati-hati dalam memilih dan

eygn

menyajikan laporan keuangannya karena angka yang kurang menguntungkan
(gavitri, 2016). Hal ini dikarenakan jika perusahaan menyajikan kondisi
keuangannya yang lemah, maka akan berdampak pada kehilangan integritas dari
para pihak eksternal seperi investor dan kreditur. Dengan demikian, untuk
meminimalisir kondisi-kondisi yang berbahaya ini maka perusahaan perlu
menerapkan prinsip-prinsip tertentu dalam menyajikan laporan keuangannya,
salah satunya adalah prudence akuntansi.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab sebuah perusahaan

pada kondisi kesulitan keuangan (financial distress) (Lu et al., 2020) :

[S§_3]E’]S

e

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah penyebab yang muncul dari dalam perusahaan

un o

sebut. Faktor internal ini yaitu (Lu et al., 2020):

a. Investasi agresif yang dilakukan oleh perusahaan. Ini dapat
menyebabkan masalah berupa kurangnya uang tunai.
b. Perusahaan memiliki terlalu banyak utang sehingga ini meningkatkan

risiko perusahaan dengan signifikan.
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Perusahaan memiliki masalah pengendalian internal. Adanya
kewenangan dan tanggung jawab yang tidak jelas menyebabkan
efisiensi penggunaan dana menjadi terlalu rendah.

Struktur tata kelola perusahaan yang tidak sesuai harapan dimana
terdapat konflik kepentingan antara manajemen perusahaan dengan
pemegang saham.

Perusahaan memiliki strategi yang kurang tepat, seperti strategi jangka

panjang yang tidak realistis.

2. Faktor Eskternal

Faktor ini muncul dari luar perusahaan. Faktor eksternal ini yaitu (Lu et

al., 2020):

a.

N dr{te[sy ajelg

d

1s1$aTu

Kebijakan seperti undang-undang dan peraturan negara Yyang
berdampak negative pada operasional perusahaan

Adanya tekanan ekonomi makro

Revisi standar akuntansi yang mungkin memiliki dampak besar pada

perhitungan laba.

.6 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merujuk pada kekayaan yang dimiliki perusahaan

gan didasarkan atas beberapa hal, salah satu diantaranya adalah aset

peFusahaan. Secara umum, menurut Andani & Nurhayati (2021) terdapat beberapa

(=]

. .
jemys ukuran perusahaan, yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dna
e

pe;;r:l']sahaan kecil. Jenis-jenis ini dapat ditentukan lewat beberapa hal seperti total

pegjualan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan total aset
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pegasahaan. Tingginya nilai aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam

-

jaagka panjang akan meningkatkan kesempatan untuk sukses yang lebih baik
o

sefiingga mereka bisa memperoleh pendapatan yang lebih banyak (Heryadi &
=1 .

Agtistina, 2023).

Perusahaan yang besar sering kali menghasilkan laba yang lebih tinggi

sehingga memiliki aset yang besar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

SNIN A

¥Sn

kefajiban pajak mereka (Maharani & Kristanti, 2019). Namun, perusahaan besar

memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks dibandingkan dengan

E-
elge

perusahaan kecil. Menurut Nurwanti & Uzliawati, (2023) perusahaan besar
cenderung menerapkan prinsip prudence (kehati-hatian) dalam menyajikan
laporan keuangannya. Hal ini terjadi sebab adanya biaya pajak yang lebih tinggi
dan juga tuntutan dari pemerintah berupa penyediaan layanan publik dan

tanggung jawab sosial kepada masyarakat.

2.2 Pandangan Islam Terkait Prudence Akuntansi

Prudence akuntansi diartikan sebagai perilaku atau prinsip dalam
gambil keputusan dalam kondisi ketidak pastian ekonomi yang didasarkan

atas kondisi yang terjelek dari kondisi ketidak pastian tersebut. Prundence

3
NATEsy 3je3g

u

akgntansi dinilai tepat untuk diimplementasikan untuk menghadapi aktivitas
]

oﬂ%rasi perusahaan yang tidak pasti dalam menyajikan laporan keuangan. Dalam
]
paAdangan syariah, prinsip prudence akuntansi bisa dilihat dari dua hal, yaitu :

wn

keg_ati-hatian dan keadilan. Kehati-hatian dalam akuntansi Islam merupakan salah
=~

sa@; hal yang penting dimana adanya kewajiban untuk menggunakan pengukuran

et
yaﬁg hati-hati dan teliti atas transaksi yang berkaitan dengan hal-hal yang tidak
L o
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pagi. Ini dapat dilihat dalam pendekatan konservatif ketika mengakui pendapatan

dag_biaya dalam laporan keuangan, yang selaras dengan sikap hati-hati dalam hal
m-gﬁgakui pahala dan dosa. Seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad
Sé\?’v, pahala dan kebaikan yang dilakukan seharusnya tidak dihitung-hitung dan
segliknya segera melakukan nuhasabah diri atas dosa-dosa yang dilakukan.
Prﬁsip prudence sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-

=
Istd’ ayat 35.
Zal

o5 Guals e el sl adazaly 15855 2401 g 8505

Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan

neiy e

timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.”

Dalam surah Al-Isra’ ayat 35 diatas mengandung makna bahwa dalam
menakar atau menghitung segala sesuatu haruslah dilakukan dengan benar dan
dilandaskan atas kejujuran. Hal ini sesuai dengan prinsip hati-hati dalam
al@_n'_ntansi, yang mengharuskan akuntan untuk menyajikan laporan keuangan
sei@‘éra jujur dan sesuai dengan kenyataan.

Keadilan dalam prudence akuntansi syariah berupa menghindarkan sikap

yang mementingkan kepentingan dan ego pribadi dimana pengambilan keputusan

dTUIR|S

u

ha?gt]s bisa meminimalkan adanya risiko perusahaan. Dalam Al-Qur’an surah Al-

I

Mcﬁihaffifin ayat 1-3 yang menjelaskan terkait kejujuran.

]

T O3 3h 3855 31 a8 1315 ¥ 38500 G e 158013 el ) (3330 U3
Artinya : “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta

nery wisey jriedg uejng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g
ey uesijnuad ‘ueniouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad e

:1aquins ueyngaAusw udp (B3wnjuesusw edue) iUl sin) eAiey yninjes neje ueibegas dynbusw Buele)q ‘|

b )

3,

>

h

0

@)

e

©

—

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

c
w

meyeka mengurangi.”

2.3Penelitian Terdahulu
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diEnuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,

o Dalam surah Al- Muthaffifin ayat 1-3 diatas mengandung makna bahwa

daiam menakar atau menghitung segala sesuatu haruslah dilakukan dengan benar
—_

dan- dilandaskan atas kejujuran yang dalam hal ini adalah kegiatan akuntansi

seﬁngga infromasi yang diberikan memiliki keandalan dan dapat dipercaya.

Penelitian ini mengacu pada temuan beberapa penelitian sebelumnya,

yang memberikan kerangka kerja yang berguna untuk pemahaman dan

perbandingan. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dijadikan acuan :

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

nery wisey

N Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
§ Gunawan  Alvi, “Tax Incentives, X1 : Insentif pajak (1) Insentif pajak
=] Lodovicus  Lasdi, Growth X2 : Growth tidak berpengaruh
= Dirggntara Opportunities, opportunities terhadap prudence
B Dahana Investment X3 : Investment akuntansi
2 Mokoginta Opportunities, and | opportunities (2) Investment
§ @ Prudence Y : Prudence opportunities
2 AsiaPacific Accounting” akuntansi berpengaruh negative
= Jourfil of terhadap prudence
B M‘mgeme”f akuntansi
5 | Tahdn 2023 Q1) (3) Growth
g < opportunites N
= H berpengaruh positif
- W
= =t terhadap prudence
S = akuntansi.

2 2. | Ain =™ Hajawiyah, | “The Effect Of Good | X1 : Kepemilikan (1)Kepemilikan

§ Agus?’ Wahyudin, Corporate konstitusional institusional dan

3 Kiswanto, Sakinah Governance X2 : Kepemilikan komisaris

e and fadra Pahala Mechanisms On manajerial independen

‘g‘ @ Accounting X3 : Komisaris berpengaruh positif
2 Cogent Business Conservatism With | independen signifikan terhadap
© and\lanagement Leverage As A Y : Konservatisme konservatisme

£

3

@

o

QO

=
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U
Ta 2020 (Q2) | Moderating Variable” | akuntansi akuntansi.
Z : Leverage (2)Kepemilikan
manajerial

berpengaruh negatif
signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi.

(3) Leverage tidak
memoderasi
hubungan antara
kepemilikan
institusional terhadap
konservatisme
akuntansi.
(4)Leverage
memoderasi
hubungan antara
kepemilikan
manajerial dan
komisaris
independen terhadap
konservatisme
akuntansi.

:19quins uengaAusw uep ueyufesusw eduey ul syn) eAley yninjes neje uelibeqes diynbusw Buese|iq |

Muhammad Idrus,
Siti Fatimah, Afiah
Mukhtar, Karta
Negara Salam

ATESTASI
:Jurgal limiah
Akug-tansi,
Tahan 2022 (S2)

“Examining The
Factors Affecting
Accounting Prudence”

X1 : Kepemilikan
manajerial

X2 : Ukuran
perusahaan

X3 : Leverage
X4 : Growth
opportunities

Y : Prudence
akuntansi

(1)Kepemilikan
manajerial memiliki
pengaruh positif
signifikan terhadap
prudence akuntansi.
(2)Ukuran
perusahaan dan
leverage tidak
berpengaruh positif

= signifikan terhadap
=y prudence akuntansi
g (3)Growth
= opportunities
® berpengaruh negative
& signifikan terhadap
< prudence akuntansi.
4. | Lindg Agustina, “The Influence Of | X1 : Kepemilikan (1) Kepemilikan
Putrty  Apriliyani, Managerial manajerial institusional dan
KuafWaluyo Jati Ownership, X2 : Kepemilikan | intensitas modal
& Institutional institusional berpengaruh positif
AAT? Accounting Ownership, X3 : Investmen terhadap
Analysis Journal Investment Opportunity Set konservatisme
Tahiin 2023 (S2) | Opportunity Set, And | X4 : Intensitas modal | akuntansi
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Financial Distress

Ratio

konservatisme

nery wisey jrreds

-~ I ©
S
e § L Capital Intensity On | Y : Konservatisme (2) Kepemilikan
= ()] . . .
S s Accounting akuntansi manajerial dan
§ e o Conservatism With | Z : Koneksi politik Investmen
B g ol Political Connections Opportunity Set tidak
=4 e o As A Moderation berpengaruh terhadap
55 = Variable” konservatisme
o & = akuntansi
= g = (3) Variabel koneksi
= ) c politik tidak dapat
B o = memoderasi
b}
e c 0 hubungan antara
= v . oy
=1 c variabel kepemilikan
2 5 @ institusional, variabel
B 2 ® kepemll!kan _
B 3 Py manajerial, variabel
2 O & intensitas modal,
5= = variabel Investment
B 3 Opportunity Set
5 B terhadap
= § konservatisme
2 = akuntansi
o &g Maulina Dyah “Accounting X1 : Ukuran Secara parsial dan
c 9 | Permatasari, Conservatism : Firm | perusahaan simultan, ukuran
§ ’CB:’ Widiastuti, Adibah |  Size And Financial | X2 : Financial perusahaan dan
= 5 | Yahya, Ade Distress” distress finansial distress
< o | Rahmadaini Y : Konservatisme tidak berpengaruh
= = akuntansi terhadap
o 3 OWbI)ER . Riset konservatisme
g 2 | Jurnal Akuntansi akuntansi.
® & | Tahun 2024 (S3)
§ 6:}; Dians~ Indri | “Empirical Evidence | X1 : Kepemilikan Variabel kepemilikan
5 > Purngmasari, Of Managerial manajerial manajerial, leverage,
s 5 AngE.Tashya Ownership, Leverage, | X2 : Leverage financial distress, dan
B S 0 Financial Distress, X3 : Financial profitabilitas
g < | EQ Y Tahun And Profitability On | distress memiliki pengaruh
= 2023AS3) Accounting X4 : Profitabilitas terhadap
§ o Conservatism In Y : Konservatisme konservatisme
= = Mining Companies | akuntansi akuntansi.
& < Listed On The
= e Indonesian Stock
= 7)) Exchang During The
) = Period of 2018-2021”
= I\/I_uhifnmad “Pengaruh Intensitas | X1 : Intensitas (1) Intensitas modal
2. Rl\_/al?ﬂl. Sherly Modal, Dividen Modal berpengaruh positif
c Arisia Payout Ratio, dan | X2 : Dividen Payout | terhadap
=
=
o)
=
3
&
)
QO
=
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= ©
= plurndl  Benefita, Terhadap X3 : Financial akuntansi
S 9 Tahdh 2019 (S3) Konservatisme Distress (2) Dividen payout
§ e o AKkuntansi” Y : Konservatisme ratio tidak
E a ° akuntansi berpengaruh
S 3 o signifikan terhadap
> c QO
55 = konservatisme
© 3 = akuntansi
> g = (3) Financial distress
~ D (= berpengaruh negatif
g = S|gn|f|kan_terhadap
D < 0 konservatisme
=g c akuntansi

c

=] Q
2 & |Swetlana  Kartika “Analisis Faktor- X1 : Leverage (1)Secara simultan,
S © | Mah@ani,  Farida Faktor yang X2 : Ukuran variabel leverage,
S = | TitikKristanti Mempengaruhi perusahaan ukuran perusahaan,
B = i | Konservatisme X3 : Kepemilikan kepemilikan
R iﬁfr?tansi (J;Jgﬁ Akuntansi” manajerial manajerial, intensitas
= S ; v G X4 : intensitas modal | modal, ukuran dewan
o an sistem _ -
E 3 | i X5 ._uquan dewan komisaris
5 3 akuntansi), Tahun komisaris berpengaruh terhadap
S | 2019 (S3) Y : Konservatisme konservatisme
& £ Akuntansi akuntansi
= 3 (2) Secara parsial,
2 kepemilikan
= = manajerial
o 3 o berpengaruh negatif
oS = terhadap
o g e konservatisme

= « n .
§ = ~ akuntansi, intensitas
€ S g modal berpengaruh
z % z positif terhadap
BT ) konservatisme
g = g akuntansi, leverage,
= = ukuran perusahaan
B ® dan ukuran dewan
= @, komisaris tidak
§ < berpengaruh terhadap
= @ konservatisme
= w akuntansi.
9. NartEMariati, Mia “Pengaruh X1 : Kepemilikan (1) Kepemilikan
c Anggma Setiawan Kepemilikan institusional institusional dan
g - Institusional, X2 : Financial intensitas modal
5 Jurr@l Eksplorasi Financial Distress, distress tidak berpengaruh
> Akuntansi (JEA) | Dan Intensitas Modal | X3 : Intensitas modal | terhadap
E'_ Lo o
=
3
Q
w
)
QO
=
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e Tahdh 2024 (S4) Terhadap Y : Konservatisme konsrvatisme
0 ‘j:. Konservatisme akuntansi akuntansi
= o AKkuntansi” (2) Financial distress
B oS berpengaruh positif
=4 = terhadap
g = konservatisme
0 = akuntansi
Venix Eka | “Pengaruh Corporate | X1 : Kepemilikan (1) Kepemilikan
‘Rismgawati, Ida | Governance, Growth | Manajerial manajerial,
urhgyati Opportunity, X2 : Kepemlikan kepemilikan
2 Profitabilitas Dan institusional institusional, growth
Jurnal Riset | Leverage Terhadap | X3: Growth opportunity tidak
Akutftansi Konservatisme opportunity berpengaruh terhadap
Polifala Akuntansi Pada X4 : Profitabilitas konservatisme
Tahugn 2023 (S4) Perusahaan Yang | X5 : Leverage akuntansi
QO Terdaftar Di Bei (2)Profitabilitas
= Tahun 2020-2022”

memiliki pengaruh
negative terhadap
konservatisme
akuntansi
(3)Leverage
memiliki pengaruh
positif terhadap
konservatisme
akuntansi

[

:Jaquins ueyngaAuaw ueprtipywnjuesusw eduey (ul sijny eAiey yninjas neje ueib@gas dinbusw Buele|iq ‘L

Ariesta Dwi Yulia
Heryadi dan
Yum(il;%\ti Agustina

Jurr%l lImiah
Akugtansi
Rahgraniyah
JIAR)

Tahen 2023 (S5)

“Pengaruh Financial
Distress, Ukuran
Perusahaan, Dan

Leverage Terhadap

Prudence Pada
Perusahaan Properti
& Real State Yang
Terdaftar Di Ursa
Efek Indonesai Tahun

X1 : Financial
distress

X2 : Ukuran
perusahaan
X3 : Leverage
Y : Prudence
akuntansi

(1) Financial distress
berpengaruh positif
signifikan terhadap
prudence akunatansi.
(2) Ukuran
perusahaan dan
leverage tidak
berpengaruh terhadap
prudence akuntansi.

nery wisey jrx

- g 2017-2021” (3) Secara simultan,
= . variabel financial

B S distress, ukuran

i g ’

c @ perusahaan, leverage
§ < berpengaruh terhadap
= =X prudence akuntansi.
=12. || Gsin B Ngr. P. “Pengaruh X1 : Kepemilikan (1) Kepemilikan

o | PutrgEAA. PL Ag. Kepemilikan institusional institusional

c MwaE'Purnama Sarl, Institusional, X2 : Kepemilikan berpengaruh positif
5 Gde Deny Kepemilikan manajerial terhadap

c Lara%’iputra Manajerial Pada | Y : Konservatisme | konservatisme

> Konservatisme akuntansi akuntansi

5

=

3

Q

72}

)

QO

=
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(3) Leverage
berpengaruh positif
terhadap
konservatisme
akuntansi

(4) Variabel
profitabilitas
memoderasi
hubungan antara
kepemilikan
institusional,
kepemilikan
manajerial, dan
leverage terhadap
konservatisme
akuntansi

-~ I ©
2
§ _\/Vac%ha Ekonomi AKkuntansi” (2) Kepemilikan
s B Juehal manajerial
Q@ pEkoaomi, Bisnis, berpengaruh positif
g dan-Akuntansi, terhadap
% Tahgh 2019 (S5) konservajusme
s B B akuntansi

1§ ira=Yulia Saputri, | “Pengaruh Financial | X1 : Financal Secara parsial dan
& BNurtdli, Risa | Distress dan Leverage | Distress simultan, variabel
o [ZWahyuni EDT Terhadap X2 : Leverage financial distress dan
) n% ) Konservatisme Y : Konservatisme leverage berpengaruh
e ‘g\IJEuruiMbrium Point Akuntansi pada akuntansi terhadap
3 qure Perusahaan Ritel konservatisme
= le nﬁemgn & Yang Terdaftar Di akuntansi
=1 umtansi, Tahun -
=~ | 2024%s5) Bursa Efek Indonesia

1§ Nia Yéniarsih, Anita “Pengaruh X1 : Kepemilikan (1) Kepemilikan
= Permgtasarl Kepemilikan institusional institusional
& Institusional, X2 : Kepemilikan berpengaruh terhadap
5. | JEAL7 : Jurnal Kepemilikan manajerial konservatisme
8 | Ekonomi _ Manajerial, Leverage | X3 : Leverage akuntansi
B | Akuntansi, Terhadap Y : Konservatisme (2) Kepemilikan
3 | Tahun 2021 (S5) Konservatisme akuntansi manajerial
a Akuntansi Dengan | Z : Profitabilitas berpengaruh positif
3 Profitabilitas Sebagai terhadap
5 Variabel Moderasi” konservatisme
§ akuntansi
Q.
v}
3
3
@
2
(]
g
Yy
=
w
o=
3
o
g

[
o

Tasya~  Khaerani,
Vinog Herawaty

W
Jourgal of
IndoResian  Social

“The Effect of Capital
Intensity, Financial
Distress, Growth
Opportunities, and
Tax Incentives on

X1 : Intensitas modal
X2 : Financial
Distress

X3 : Growth
opportunities

(1) Intensitas modal
berpengaruh positif
signifikan terhadap
prudence akuntansi
(2) Financial distress
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Scienge, Tahun Prudence with X4 : Insentif pajak berpengaruh negative
024%s5) Litigation Risk asa | Y : Prudence terhadap prudence
o Moderating Variabel” | akuntansi akuntansi
o (3) Growth
o opportunities dan
= insentif pajak tidak
= berpengaruh terhadap
o prudence akuntansi
Sumber : Data diolah peneliti, 2024
=
Z.g’Kerangka Pemikiran
w
2 Penelitian ini memiliki variabel dependen yang merupakan titik fokus

pemelitian, yaitu prudence akuntansi. Variabel independen dari penelitian ini
acglah corporate governance (tata kelola perusahaan), growth opportunities,
financial distress, dan ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini, corporate
governance diproksikan dengan menggunakan variabel kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial. Berikut adalah kerangka pemikiran dari penelitian ini

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

) e e e R, e o e o SRR, RS
5! :
3) Kepemilikan Institusional (XI) !
£ ; H1
-
2 Kepemilikan Manajerial (X2) ; Ho
= |
=4 A :
n:—,: Growth Opport H3 (X3) Prudence Akuntansi
o . > ()
ol —>
21 1 . I—
- — ! M
21 Financial Distress (X4) :
I
I H5
1
- !
Ukuran Perusahaan (X5)
! H6
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K%}t’erangan: — (Parsia) e (Simultan)
Sumber : Data olahan peneliti, 2024

(@]

=

—

2.8 Pengembangan Hipotesis
3

2.571 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Prudence Akuntansi
=

< Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai sekumpulan saham yang
w

di?i_iliki oleh pihak institusi atau pihak eksternal perusahaan, seperti dana pensiun,
pe%sahaan asuransi, atau lembaga keuangan lainnya (Pramuditya Putri &
Kés.umawati, 2024). Hal ini secara tidak langsung menunjukkan komitmen yang
tinggi dari para investor yang akhirnya memperkuat pengawasan pihak institusi
dalam mengawasi tindakan manajemen perusahaan.

Ketika investor institusi memegang persentase yang signifikan dari saham
perusahaan, mereka sering menuntut akuntabilitas dan transparansi yang lebih
besar dari manajemen, yang dapat mengarah pada praktik akuntansi yang lebih
hatb-hati (Mariati & Setiawan, 2024). Pengawasan yang tinggi ini bertindak

jo¥]
seﬁ.agai mekanisme pemantauan, memaksa manajemen untuk menyelaraskan
@
tl@iakan mereka dengan kepentingan pemegang saham, sehingga mengurangi
ad@nya konflik kepentingan yang muncul antara prinsipal dan agen (Miftah et al.,
20%3). Dorongan untuk transparansi dan pengungkapan dari investor institusional
i
seéfakin memperkuat hubungan ini, karena perusahaan berusaha untuk memenuhi
het‘z'%pan para pemangku kepentingan, sehingga pada akhirnya meningkatkan

e
peg'erapan prinsip kehati-hatian dalam penyajian laporan keuangan mereka.
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g Temuan penelitian yang dilakukan oleh Hajawiyah et al. (2020), Putra et

alcj(_2019), Agustina et al. (2023), Yuniarsih & Permatasari (2021), Khairunnisa
(2&4) menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh
te%adap prudence akuntansi. Sedangkan Rismawati & Nurhayati (2023),
Rgmadhani & Nur (2015) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak

be&zgengaruh terhadap prudence akuntansi. Didasarkan atas pembahasan diatas,

c
dit;g_rik kesimpulan hipotesis berikut :
jeb)

Hg: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap prudence akuntansi
c
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2021-2023

2.5.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Prudence Akuntansi
Menurut Hajawiyah et al. (2020) bahwa kepemilikan manajerial merujuk
pada persentase saham yang dimiliki manajemen dari semua saham yang ada
datlgm perusahaan. Teori agensi menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat
mg‘ninimalisir terjadinya konflik kepentingan yang muncul antara prinsipal dan
agg'n (Jensen & Meckling, 1976). Hal ini terjadi sebab ketika manajer memegang
pr?;borsi yang signifikan dari saham perusahaan, kepentingan mereka lebih sejalan
deBgan kepentingan yang dimiliki pemegang saham, sehingga biaya keagenan
yaflEg terkait dengan konflik kepentingan dapat berkurang. Adanya keselarasan ini
m;)cul sebab manajer memiliki kepemilikan dalam perusahaan tersebut sehingga
méjeka termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan tanggung jawab untuk

o

peﬁgegang saham yang merupakan mereka sendiri (Yuniarsih & Permatasari
et

(2321). Penyelarasan ini mendorong manajer untuk mengadopsi praktik akuntansi
L o
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yag:g lebih hati-hati, karena mereka mendapat kompensasi dari keuntungan

-
perusahaan dan secara langsung mendapat manfaat dari peningkatan kinerja
keangan.

Temuan penelitian oleh Idrus et al. (2022), Putra et al. (2019), Purnamasari

d

Tashya (2024) mengindikasikan bahwa variabel kepemilikan manajerial

nAaw

&
iliki pengaruh yang signifikan terhadap prudence akuntansi. Namun, hasil
olg\_h Agustina et al. (2023) menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak

jeb)
bempengaruh terhadap prudence akuntansi. Didasarkan atas pembahasan diatas,

QD
maka dapat diambil kesimpul hipotesis berikut :

H2 : kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2021-2023

2.5.3 Pengaruh Growth Opportunities Terhadap Prudence Akuntansi
Growth opportunities atau peluang pertumbuhan perusahaan diartikan

S€E

geis

gai besarnya kemungkinan atau kesempatan yang dimiliki sebuah perusahaan

[
&SI

k bertumbuh di masa depan serta meningkatkan investasi di perusahaannya

Fru

(

ki et al., 2023). Ketika perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang

i, mereka cenderung membutuhkan dana yang besar terutama dari pihak

eksternal untuk membiayai pertumbuhannya dengan meningkatkan citra positif

KyBaa

daf, kredibilitas perusahaan. Didasarkan atar teori agensi, hal ini akan
wn
mé_minimalisir asimetri informasi antara manajemen dan investor dengan
js¥]

= . s
mepyelaraskan kepentingan mereka. Hal ini dikarenakan perusahaan memerlukan
et

respon positif dari investor untuk meningkatkan nilai pasar perusahaannya dengan
L o
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©
tugan mendapatkan pembiayaan eksternal (Usbah & Primasari, 2020). Salah satu

-
cafa yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kredibilitas ini adalah
o
defigan menerapkan prinsip prudence akuntansi agar nantinya integritas pelaporan
3 . .
kettangan juga meningkat.
~
— Temuan penelitian oleh Alvi et al. (2023), Jaya & Maria (2022), Wijaya &
Tjé«awala (2024), Andreas et al. (2017) mengungkapkan bahwa growth

c
opgortunities merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penerapan

jeb)
pragdence akuntansi dalam menyajikan laporan keuangan. Tetapi, hasil yang
QD
berbeda dikemukakan oleh Rismawati & Nurhayati (2023) bahwa growth
opportunities tidak dapat mempengaruhi apakah perusahaan akan menerapkan

prinsip prudence dalam menyajikan laporan keuangannya. Didasarkan atas

pembahasan diatas, dapat disimpulkan hipotesis berikut:

H3 : Growth opportunities berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
7
2093
(¢]

w
2.54 Pengaruh Financial Distress Terhadap Prudence Akuntansi

Financial distress atau kesulitan keuangan merujuk pada kondisi atau

un orw

gegala awal dari kebangkrutan sebuah perusahaan yang diakibatkan oleh liabilitas
(g°]

(k?azvajiban) perusahaan memiliki porsi yang lebih besar dibandingkan aset yang
]

difpiliki oleh perusahaan (Saputri et al., 2024). Dalam kondisi ini, perusahaan

n
ce@erung menerapkan prinsip prudence (kehati-hatian) dalam menyajikan

e

Iap;}‘gran keuangannya sebab kondisi perusahaan yang lemah dapat menyebabkan
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pi;lék eksternal seeprti investor dan debitur kehilangan kepercayaan terhadap

pe@sahaan.

o

o  Teori keagenan menjelaskan dinamika antara Kkesulitan keuangan dan
keggti-hatian akuntansi dengan menyoroti konflik kepentingan yang muncul
angra manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Ketika sebuah perusahaan
mﬁghadapi kesulitan keuangan, insentif bagi manajer untuk memprioritaskan
kéEentingan mereka sendiri daripada kepentingan pemegang saham dapat
mgjingkat, yang mengarah pada potensi ketidakselarasan tujuan dalam
peggambilan keputusan. Menurut Anggraini & Meidiyustiani (2024) bahwa pada
saat kesulitan keuangan, risiko bahaya moral manajerial meningkat, karena
manajer dapat terlibat dalam praktik akuntansi yang mengaburkan kesehatan
keuangan perusahaan yang sebenarnya untuk melindungi posisi mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Heryadi & Agustina (2023), Saputri et al.

(2024), Purnamasari & Tashya, (2024), Anggraini & Meidiyustiani (2024)
méﬂgindikasikan bahwa kesulitan keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat
begoengaruh terhadap prudence akuntansi. Namun, hasil oleh Permatasari et al.
(2?@4) mendapatkan hasil yang berbeda dimana tingkat kesulitan keuangan
A

(fié@ncial distress) sebuah perusahaan tidak dipengaruhi oleh prudence akuntansi.

D@asarkan atas pembahasan diatas, dapat disimpulkan hipotesis berikut :

]
H§ . Financial distress berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada
Lo =

pq(ﬁjsahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023
n

A

e

2.5:5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Prudence Akuntansi
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Ukuran perusahaan merujuk pada kekayaan yang dimiliki perusahaan

ABH @

dengan didasarkan atas beberapa hal, salah satu diantaranya adalah aset

d

peflisahaan. Menurut Abduh et al., (2022), besarnya ukuran perusahaan dapat

=
menunjukkan kapasitas dan ketangguhan ekonominya dalam menunjukkan

=
akgivitas ekonomi. Perusahaan besar sering kali menghasilkan laba yang lebih

tirﬁgi sehingga memiliki aset yang besar, yang pada gilirannya dapat
c
mg\_hingkatkan kewajiban pajak mereka (Maharani & Kristanti, 2019). Namun,

pej;ysahaan besar juga memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks
di?)mndingkan dengan perusahaan kecil.

Didasarkan atas teori agensi, perusahaan besar dengan biaya keagenan
seperti pajak yang tinggi akan menyebabkan perusahaan tersebut menyajikan
laporan keuangannya dengan lebih berhati-hati atau menerapkan prinsip prudence
akuntansi (Idrus et al., 2022). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
tingginya pengeluaran biaya pajak tersebut.

;U") Temuan penelitian yang dilakukan oleh Herdiansyah & Berliani (2024),
Slganto & Ramadhani (2016), Efendi & Handayani (2021) membuktikan bahwa
v%abel ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh
siéifikan terhadap prudence akuntansi. Tetapi, hasil yang berbeda ditemukan
olé; Maharani & Kiristanti (2019) dan Shiddieqy et al. (2023) bahwa ukuran

w

pe%]sahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap prudence akuntani. Didasarkan

(0]

até:g pembahasan diatas, dapat disimpulkan hipotesis berikut:
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©
H%: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada

-
pesusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

o
2083
=
—. Berdasarkan seluruh uraian diatas, peneliti merumuskan hipotesis
penelitian dengan asumsi bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan
m%ajerial, growth opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan secara
sig)ultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi. Oleh
ka?i‘éna itu, diajukan hipotesis berikut :

H§ . Kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth
opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap prudence akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.
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I BAB Il

Q

-

o METODE PENELITIAN
=
3l Desain Penelitian

= Desain penelitian merupakan struktur kerja yang bersifat sistematis yang

=
kerguna untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data didasarkan
a?;\s persoalan penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). Adanya desain penelitian

c
igi memberikan gambaran prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang

jeb)
diperlukan untuk merumuskan jawaban atas pertanyaan penelitian. Didasarkan

gas jenisnya, penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
empiris. Menurut Sahir (2021) bahwa jenis penelitian kuantitatif mengacu pada
penggunaan data numerik (angka) yang dikumpulkan baik secara primer ataupun
sekunder untuk selanjutnya dianalisis dan disajikan secara statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis (dugaan sementara) dan menjawab pertanyaan
penelitian. Penggunaan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan empiris
k§§rtujuan untuk memperoleh bukti-bukti yang sifatnya objektif dan terukur
tgntang keterkaitan antar variabel yang diteliti. Dengan demikian, hasil dari

F—

%alisis kuantitatif diharapkan bisa memberi gambaran terkait pola dan juga arah
o]

lg:ﬁbungan yang jelas antar variabel didasarkan atas uji statistik sehingga bisa
(ﬁtarik kesimpulan yang valid dan juga reliabel.

W
3:2'Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang

Bl[ng jo

rmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-

Bu

23. Pemilihan sektor farmasi sebagai objek penelitian disebabkan sektor ini

50
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©
%:emiliki ciri khas berupa biaya untuk proyek penelitian dan pengembangan

-
(R&D) yang tinggi dan dalam waktu yang lama (Ke & Wang, 2023). Hal ini

o
tehtunya menekan profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek, sedangkan di

s?_si lain terdapat ketidak pastian terkait keberhasilan proyek R&D tersebut.

—_
gelain itu, perusahaan farmasi juga mempunyai tantangan dalam hal transparansi

(gn akuntabilitas laporan keuangan yang nantinya akan berdampak langsung

c
yﬂ?@da integritas terhadap laporan keuangan secara khusus dan perusahaan secara

l;Jmum. Dengan demikian, perusahaan perlu menyajikan laporan keuangan yang
t%ak hanya baik tapi juga berkualitas dan akuntabel untuk menghindari adanya
penyimpangan dalam penyajian laporan keuangan.
3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk
angka, yang dapat dikuantifikasikan dan berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang
cgberoleh dari sumber lain. Menurut Sekaran & Bougie (2017), data sekunder

-

(gecondary data) diartikan sebagai data yang merujuk pada kumpulan informasi

F—

(ﬁri sumber yang sudah tersedia.

T

Data sekunder dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan

gATU) D

lebih dahulu dan kemudian diproses oleh pihak lain sebelum dilakukan

ISI

publikasi. Pada penelitian ini, penggunaan data sekunder diperoleh dari laporan
=)
I{Epangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan
e
fg'rmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun

221-2023. Sedangkan data laporan keuangan tahunan ini didapat melalui situs
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©
rgémi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Penggunaan data

-
sekunder pada penelitian ini bermaksud agar uji hipotesis bisa dilakukan dengan

o
kOmprehensif dan mendalam sehingga hasil uji hipotesis dapat memberi bukti

empiris yang valid dan reliabel terkait hubungan antar variable dalam penelitian
=

iRi.

N

3/24 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian kuantitatif diartikan sebagai keseluruhan

neiy eysn

kelompok baik itu subjek atau objek dengan karakteristik tertentu yang
kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Singkatnya,
populasi adalah seluruh bagian dari objek atau subjek yang sedang diteliti.
Populasi yang diteliti adalah 13 perusahaan farmasi yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Data dalam

anelitian ini diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.com).
2. Sampel

Menurut Sahir (2021) sampel diartikan sebagai bagian dari populasi

Turejsy =23e

yang dipilih untuk tujuan mewakili karakteristik dari populasi yang akan diteliti.

n

I%da penelitian ini sampel yang diambil menggunakan teknik purposive
s‘%mpling. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa teknik purposive sampling
;@rtikan sebagai teknik untuk menentukan sampel yang dilakukan dengan
rii;'_jemakai pertimbangan atau Kriteria tertentu. Purposive sampling didasarkan

js¥]
agqs beberapa kriteria yang sekiranya terkait dengan kriteria yang ada pada

neny wisey jrred


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.com/

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

53

©
pﬂ'?pulasi dan kebutuhan penelitian ini. Berikut adalah beberapa kriteria yang
digunakan
=
ol. Perusahaan yang bergerak pada sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
=]
—- Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2021-2023.
=
2. Perusahaan sektor farmasi yang telah melakukan publikasi dan penyajian
i data laporan keuangan tahunan dengan lengkap selama periode 2021-2023.
c
w
) Tabel 3. 1
- Kriteria Sampel
Né) Keterangan Total
1. | Seluruh perusahaan sektor farmasi yang 13
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sealama periode 2021-2023
2. | Perusahaan yang tidak  melakukan 2
publikasi dan penyajian data laporan
keuangan tahunan dengan lengkap selama
periode 2021-2023
Jda@lah sampel akhir yang diteliti 11
Té,:hun penelitian 3
Juphlah perusahaan yang diteliti 33
o]
g Sumber :Bursa Efek Indonesia (BEI), 2024
E Didasarkan atas syarat (kriteria) sampel diatas, maka diperoleh total 11
]
pérusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
=)
@1—2023 yang telah memenuhi syarat (kriteria) yang dibutuhkan dalam
e
r'i:g?nelitian ini. Berikut adalah daftar sampel perusahaan yang dijadikan sebagai
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Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Farmasi Yang Dipilih Sebagai Sampel

©
A B
Q)
G
o
o
o | No. | IKode Perusahaan | Nama Perusahaan
i J1. DVLA PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
= 2. |INAF PT. Indofarma Tok
C m —
= 3. KAEF PT. Kimia Farma Tbk
¢ b4, KLBF PT. Kalbe Farma Thk
=
g e5 MERK PT. Merck Thk
;’J 6. | PEHA PT. Phapros Thk
o | 7. | PYFA PT. Pyridam Farma Thk
= 8 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Thk
9 SIDO PT. Indsutri Jamu dan Farmasi Sido
Muncul Tbk
10. | SOHO PT. Soho Global Health Thk
111, | TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk

rsa Efek Indonesia (BEI), 2024

3.

ol

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu :

etode dokumentasi dan studi pustaka.

() 2TwiE[S] 33¥}S

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi diterapkan dengan mengumpulkan seluruh

JISI9ATU

-dokumen-dokumen yang dibutuhkan sehingga didapat data yang lengkap.
Dalam hal ini, metode dokumentasi dilaksanakan dengan mengumpulkan
keseluruhan data yang diperlukan yang sudah diperoleh dari sumber yang

kredibel yaitu website Bursa Efek Indonesia (BEI) atau www.idx.co.id. Data
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©
gyang diperlukan berupa laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh

-
o Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2021-2023.

di

Studi Pustaka

u

Studi dokumentasi atau telaah kepustakaan dilakukan dengan
melakukan pengumpulan data yang sifatnya teoretis yang dijadikan sebagai
dasar dan rujukan terkait masalah pada penelitian ini. Tujuan dilakukannya

hal ini adalah untuk mendukung ketersediaan data. Telaah pustaka ini

d BYSNS NIN AT

dilakukan dengan menggunakan beragam literature yang bersumber dari

nei

jurnal, buku, serta sumber-sumber lain yang terkait dengan prudence
akuntansi.
3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.6.1 Definisi Operasional
Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang
memiliki variasi yang ditentukan oleh peneliti. Variasi ini memungkinkan
pengumpulan data, yang mengarah pada perumusan kesimpulan (Sugiyono,
2019). Terdapat dua jenis variabel yang dipakai pada penelitian ini, yaitu
variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel
bebas).
a. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen merupakan jenis variabel yang mendapat pengaruh
dari variabel independen (Priadana & Denok, 2021). Dalam penelitian ini,
variabel dependen yang digunakan adalah prudence akuntansi. Prudence

akuntansi adalah sebuah prinsip dalam akuntansi dimana beban dan
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kewajiban (liabilities) akan diakui dengan segera walaupun terdapat hal
yang tidak pasti terkait hasilnya, tetapi pendapatan dan aset akan diakui
hanya ketika sudah yakin akan diterima (Savitri, 2016). Ini artinya bahwa
jika terjadi ketidakpastian mengenai kerugian, perusahaan harus mencatat
kerugian tersebut. Sebaliknya, jika terjadi ketidakpastian mengenai laba,
perusahaan harus menahan diri untuk tidak mencatat laba. Hal ini
didasarkan atas adanya ketidakpastian ekonomi di masa depan sehingga
dengan adanya prudence maka laporan keuangan akan menyatakan jumlah
keuntungan dan nilai aset yang lebih rendah dengan tujuan kehati-hatian
tersebut. Dalam penelitian ini, pengukuran variabel prudence akuntansi
didasarkan atas penelitian Permatasari et al. (2024) yang diproksi dengan

rumus :

CONACCit = (NI + Dep — CFO) x (-1)
TA

Keterangan :

CONACCiIt : Tingkat prudence akuntansi yang diukur secara akrual

NI : Net income

Dep : Depresiasi

CFO : Cash flow dari operasional
TA : Total aset

Perusahaan dengan nilai CONACCIit yang semakin negatif akan

menunjukkan bahwa perusahaan itu semakin konservatif dan perusahaan
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dengan nilai CONACCit yang semakin positif artinya bahwa perusahaan itu
semakin tidak konservatif.
b. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas diartikan
sebagai jenis variabel yang mempengaruhi atau menjadi alasan berubahnya
variabel dependen atau variabel terikat (Priadana & Denok, 2021). Terdapat
5 (lima) variabel terikat pada penelitian ini, yaitu : kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities, financial
distress, dan ukuran perusahaan.

1) Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional diartikan sebagai sekumpulan saham-
saham yang dimiliki oleh institusi atau pihak-pihak eksternal perusahaan,
seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, atau lembaga keuangan lainnya
(Pramuditya Putri & Kusumawati, 2024). Pihak-pihak eksternal ini akan
mengawasi bagaimana perilaku manajer dalam hal penerapan prinsip
kehati-hatian  dalam penyajian laporan keuangan. Kepemilikan
institusional yang semakin besar akan semakin memberikan efek
pengawasan terhadap tindakan manajer perusahaan. Pada penelitian ini,
pengukuran variabel kepemilikan institusional didasarkan atas penelitian
Hajawiyah et al. (2020) yang diproksi dengan rumus :

K1 = Jumlah saham yang dimiliki institusional x 100%

Jumlah saham beredar
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2) Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial diartikan sebagai tingkat persentase saham
yang dimiliki oleh manajemen dari semua saham yang ada dalam
perusahaan (Nuraeni & Tama, 2019). Besaran persentase yang dimaksud
akan menentukan sejauh mana hak dan tanggung jawab dalam perusahaan.
Dengan demikian, tingginya persentase kepemilikan manajerial akan
mendorong manajer untuk berperilaku sesuai dengan kemauan investor.
Dalam penelitian ini, variabel kepemilikan manajerial didasarkan atas
penelitian Hajawiyah et al. (2020) yang diproksi dengan rumus :

KM = Jumlah saham yang dimiliki manajerial X 100%

Jumlah saham beredar

3) Growth Opportunities

Growth opportunities atau peluang pertumbuhan perusahaan
diartikan sebagai besarnya kemungkinan atau kesempatan yang dimiliki
sebuah perusahaan untuk bertumbuh di masa depan serta meningkatkan
investasi  di perusahaannya (Rizki et al., 2023). Jika pertumbuhan
perusahaan meningkat, maka perusahaan akan memiliki laba dan juga
biaya politis yang juga akan meningkat sehingga hal ini nantinya
mendorong perusahaan untuk lebih konservatif (hati-hati) dalam mencatat
dan menyajikan laporan keuangannya.

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel growth opportunities
menggunakan rasio market to book value of equity (MBVE). Market to

book value of equity (MBVE) ini menggambarkan peluang pertumbuhan
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sebuah perusahaan yang dinyatakan dengan menggunakan harga pasar
sahamnya (Jariah, 2021). Namun, rasio MBVE tidak hanya menilai
pertumbuhan perusahaan dari harga pasar saham tetapi juga dengan
melihat nilai buku ekuitas perusahaan. Oleh karena itu, harga saham yang
tinggi dapat mengindikasikan prospek pertumbuhan yang tinggi bagi
perusahaan, karena ini merupakan sinyal kepercayaan investor.

Seiring pertumbuhan perusahaan, perusahaan akan lebih mungkin
menerima tanggapan yang baik dari para investor. Akibatnya, nilai pasar
saham perusahaan yang konservatif cenderung melebihi nilai bukunya,
yang mengarah pada penciptaan goodwill (Susanto & Ramadhani, 2016).
Respon positif pada pertumbuhan ini dikarenakan dari investasi ini
diharapkan perusahaan nantinya akan memperoleh arus kas yang
mengalami kenaikan.

Pengukuran variabel growth opportunities ini didasarkan atas
penelitian Rismawati & Nurhayati (2023) yang diproksi dengan rumus

market to book value of equity (MBVE) :

MBVE = jumlah saham beredar x harga penutupan saham

Total ekuitas

4) Financial Distress
Financial distress (kesulitan keuangan) suatu perusahaan terjadi
ketika mereka tidak memiliki kemampuan dalam memenuhi liabilitas

jangka panjang dan jangka pendeknya dengan tepat waktu (Irfan &
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Ningsih, 2016). Financial distress memberikan gejala awal atau sinyal
yang dialami perusahaan sebelum terjadi kebangkrutan. Untuk mengatasi
dan meminimalisir ancaman kebangkrutan ini perusahaan cenderung untuk
lebih bersikap konservatif dalam menyajikan laporan keuangannya.

Pada penelitian ini, pengukuran variabel financial distress
menggunakan model Grover. Model prediksi kebangkrutan Grover
ditemukan oleh Jeffrey S. Grover pada tahun 2001 dimana model ini lebih
berfokus pada profitabilitas perusahaan dengan juga mempertimbangkan
rasio likuiditas (Latifah et al., 2024). Mendukung hal ini, penelitian oleh
Pratiwi et al. (2023) mengemukakan bahwa model Grover memiliki
keakuratan sebesar 100% dalam memprediksi kebangkrutan pada
perusahaan farmasi.

Hal ini sesuai dengan perusahaan farmasi yang memiliki biaya
untuk penelitian dan pengembangan (R&D) yang tinggi (Ke & Wang,
2023). Adanya biaya penelitian dan pengembangan yang tinggi ini akan
menekan profitabilitas perusahaan sehingga dengan menggunakan model
grover dapat memberikan gambaran yang lebih akurat terkait risiko
kebangkrutan dan dapat mencerminkan realita perusahaan farmasi. Ukuran
variabel financial distress pada penelitian ini didasarkan atas penelitian

Mariati & Setiawan (2024) yang diproksi dengan rumus :

G-Score =1,650X1 + 3,404X2 + 0,016ROA + 0,057
Keterangan :

X1 = Working capital / total assets
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X2 = Earnig before interest amd taxes / total assets
ROA = Net income / total assets

Sebuah perusahaan dianggap berada dalam kondisi kesulitan
keuangan (financial distress) jika nilai G-Score-nya < -0,02. Sebaliknya,
suatu perusahaan dianggap dalam kondisi sehat dan tidak bangkrut jika
nilai G-Score-nya > 0,01.

5) Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran dari tingkat kekayaan
sebuah perusahaan dimana hal ini didasarkan atas beberapa hal, salah
satunya adalah aset yang dimiliki perusahaan (ldrus et al., 2022). Variabel
ukuran perusahaan dapat dinilai dengan beragam cara dan masing-masing
cara tersebut memiliki fokus yang berbeda. Dang et al. (2018)
mengemukakan metrik ukuran perusahanan terdiri dari kapitalisasi pasar,
total aset, dan total penjualan. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa proksi
logaritma total aset lebih berfokus pada sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Kapitalisasi pasar mencerminkan kepemilikan ekuitas saja.
Sementara proksi total penjualan berfokus pada pasar produk dimana hal
ini mencerminkan volume bisnis perusahaan.

Selain itu, Jogiyanto (2000) dalam Saraswati & Bernawati (2020)
menyatakan bahwa proksi logaritma total aset memiliki kestabilan yang
lebih baik dan bertahan terus-menerus antar periode. Dengan demikian,
penelitian ini memilih menggunakan proksi logaritma total aset karena

lebih relevan dibandingkan dengan proksi lain.
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Dalam penelitian ini, pengukuran variabel ukuran perusahanan

didasarkan atas penelitian Permatasari et al. (2024) yang diproksi dengan

rumus .

Ukuran perusahaan = LN (Total aset)

3.6.2 Pengukuran Variabel

Tabel 3.3

Pengukuran Variabel

Variabel

Indikator Pengukuran

megq exsns Nin Y!lw ejdido ey @

Prudence Akuntansi ()

Prinsip kehati-hatian
akuntansi didefinisikan
sebagai praktik penyajian
laporan keuangan dimana
perusahaan merealisasi
laba dan aset dengan tidak
terburu-buru serta
mengakui kerugian dan
utang dengan segera. Hal
ini akan mengakibatkan
pengurangan dalam laba
atau aset yang dilaporkan,
sementara utang akan
disajikan dengan cara yang
lebih  tinggi  (Savitri,
2016). Berdasarkan
penjelasan oleh Givoly et
al. (2007) sikap akuntansi
yang konservatif

CONACCit = (NI + Dep — CFO) x (-1)
TA

Keterangan :
CONACCiIt Tingkat prudence akuntansi

yang diukur secara akrual

NI : Net income

Dep : Depresiasi

CFO : Cash flow dari operasional
TA : Total aset

Permatasari et al. (2024)

neny wisey jireAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S




NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

E’?

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Kepemilikan institusional
adalah besarnya
kepmilikan saham yang
dimiliki oleh institusi atau
pihak-pihak eksternal
perusahaan. Besarnya
kepemilikan institusional
akan membuat manajer
cenderung merasa semakin
diawasi dalam
tindakannya (Pramuditya
Putri &  Kusumawati,
2024). Pada  laporan
keuangan, besarnya saham
yang dimiliki  institusi
terdapat pada persentase
saham-saham institusi
seperti  dana  pensiun,
perusahaan asuransi, atau
lembaga keuangan

lainnya.

Jumlah saham beredar

Keterangan :

KI = Kepemilikan institusional
Hajawiyah et al. (2020)

63
©
g digunakan untuk
: menggambarkan  metode
- | akuntansi yang
o menghasilkan akrual
i negatif yang terus-
i menerus  sehingga  ini
= berbeda dengan akrual
gJ yang akan berbalik arah.
2 | Kepemilikan Institusional | KI=
;’J (X1) Jumlah saham kepemilikan Institusional 4 00,
c
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Kepemilikan Manajerial
(X2)

Kepemilikan ~ manajerial
adalah tingkat persentase
saham yang dimiliki oleh
manajemer dari semua
saham yang ada dalam
perusahaan (Nuraeni &
Tama, 2019). Dalam
laporan keuangan,
persentase  ini  dapat
ditemukan pada saham-
saham milik manajemen
perusahaan,  seperti
dewan komisaris, direktur,

atau karyawan).

KM=

Jumlah saham kepemilikan Manajerial

x 100%

Jumlah saham beredar

Keterangan :

KM = Kepemilikan Manajerial

Hajawiyah et al. (2020)

Growth Opportunities
(X3)

Growth opportunities atau
peluang pertumbuhan
perusahaan adalah

besarnya kemungkinan
atau kesempatan yang
dimiliki sebuah
perusahaan untuk
bertumbuh di masa depan
serta meningkatkan
investasi di
perusahaannya (Rizki et
al., 2023). Pada penelitian

ini,  variabel growth

Market to Book Value of Equity (MBVE) =

jumlah saham beredar x harga penutupan

saham

Total ekuitas

Rismawati & Nurhayati (2023)
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opportunities diukur
dengan rasio market to
book value of equity
(MBVE). Rasio ini
digunakan sebab

menggambarkan peluang

pertumbuhan sebuah
perusahaan yang
dinyatakan dengan
menggunakan harga

pasarnya. Sementara itu,
Mayangsari dan Wilopo
(2002) dalam Susanto &
Ramadhani (2016)
menyatakan bahwa
perusahaan dengan prinsip
prudence memiliki
cadangan tersembunyi
untuk investasi sehingga
perusahaan seperti ini akan
identik dengan perusahaan
yang tumbuh  dimana
pertumbuhan ini direspon

positif oleh investor.

Financial Distress (X4)

Financial distress
memberikan gejala awal
atau sinyal yang dialami
perusahaan sebelum
terjadi kebangkrutan. Oleh

karena itu, untuk

G-Score =1,650X1 + 3,404X2 + 0,016ROA +
0,057

Keterangan

X1 =Working capital / total assets

X2 = Earnig before interest amd taxes / total
assets

ROA = Net income / total assets
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meminimalisir adanya
keadaan keuangan Yyang
semakin memburuk atau

yang mengarah  pada

kebangkrutan, maka
perusahaan perlu
menyajikan laporan
keuangannya dengan

teknik  tertentu  salah
satunya adalah prinsip
prudence. Model Grover
memfokuskan prediksi
kebangkrutan pada
profitabilitas  perusahaan
tetapi juga
mempertimbangkan rasio
likuiditas dalam
perhitungannya (Latifah et
al., 2024)

Jika G-Score < -0,02 = financial distress
Jika G-Score > 0,01 = healthy/ tidak bangkrut

Mariati & Setiawan (2024)

Ukuran Perusahaan (X5)

Ukuran perusahaan juga
dapat direfleksikan
sebagai gambaran dari
tingkat kekayaan sebuah
perusahaan yang
didasarkan atas beberapa
hal, salah satunya adalah
aset yang dimiliki
perusahaan (Idrus et al.,
2022). Selain itu,
Jogiyanto (2000) dalam

Ukuran perusahaan = LN (Total aset)

Permatasari et al. (2024)
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Saraswati & Bernawati
(2020) menyatakan bahwa
proksi logaritma total aset
memiliki kestabilan yang
lebih baik dan bertahan
terus-menerus antar
periode. Oleh sebab itu,
penelitian ini
menggunakan  logaritma
total aset untuk mengukur

variabel ukuran

nelry eysng Nin y!jlw ejdido yeH o

perusahaan, dimana hal ini
didasari oleh
(Permatasari et al., 2024).

Sumber : Data diolah peneliti dari berbagai sumber, 2024

3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan yang berbeda, yaitu : analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
o8]
rﬁgresi data panel (regresi longitudinal). Metode-metode tersebut digunakan
wn
@tuk menilai hubungan antara variabel dependen terhadap variabel independen,

fgng dinyatakan secara numerik dalam perhitungan. Teknik statistik yang
=
digunakan didukung oleh aplikasi pengolah data statistik, yaitu Eviews 12.

-
wn

E,l‘nggunaan analisis regresi data panel dalam penelitian ini dikarenakan

=)
pc'%nelitian ini menggunakan data sekunder yang merupakan kombinasi dari data

e
s;-i}‘ang (crosss-sectional) dan data runut waktu (time series). Data crosss-

u

ggbtional (data silang) artinya penelitian ini menggunakan objek perusahaan
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©
Igbih dari satu sedangkan data time series (runtut waktu) artinya penelitian ini

-
mengambil waktu penelitian yang lebih dari satu tahun.

d

o 7.1 Analisis Statistik Deskritif
Menurut Machali (2021) bahwa statistik deskriptif adalah analisis
engan tujuan untuk menggambarkan karakter dari suatu kelompok, sampel,

tau data yang ada pada penelitian. Statistik deskriptif ini hanya memberi

NSuNIX!!W

;gambaran awal untuk tiap variabel-variabel dalam penelitian dimana pada

=

-gambaran data tersebut, tiap variabelnya bisa dilihat dari nilai rata-rata (mean),
%ilai maksimum, nilai minimum, dan juga standar deviasi.

Analisis statistik deskriptif ini bertujuan menggambarkan data secara
umum terkait penyebaran data dalam penelitian serta penjelasan terkait
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities,
financial distress, ukuran perusahaan, dan prudence akuntansi.

3.7.2 Pemilihan Model Data Panel
a) Model Data Panel
1) Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) merupakan salah satu model
yang paling umum untuk mengestimasi model data panel, karena tidak
memperhitungkan heterogenitas temporal atau individu. Sebaliknya,
Common Effect Model (CEM) hanya menyatukan datarunut waktu (time
series) serta data silang (cross-sectional) sehingga memungkinkan

penerapan metode OLS (Ordinary Least Squares) dalam mengestimasi data

panel (Nani, 2022).
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2) Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang
menggunakan pendekatan intersep dan hal ini terjadi disebabkan oleh setiap
bagian pada intersep tersebut bersifat tetap sepanjang waktu (Nani, 2022).
Metode Fixed Effect menggunakan variabel dummy untuk menemukan
intersep yang berbeda antar perusahaan, tetapi memiliki slope yang sama
antar perusahaan. Model Fixed Effect dilakukan dengan menggunakan
metode LSDV (Least Square Dummy Variabel).

3) Random Effect Model (REM)

Random Effect Model dikenal juga dengan error component
model (CEM) yang menggunakan pendekatan eror term. Hal ini disebabkan
komponen erornya lebih dari satu (Nani, 2022). Model ini menyempurnakan
model Fixed Effect dalam hal derajat kebebasan (degree of freedom) yang
berkurang yang pada akhirnya dapat mengurangai keefisienan parameter
penelitian.

b) Uji Signifikansi Model
Pemilihan model regresi data panel yang paling cocok akan
dipilih berdasarkan hasil yang diperoleh dari tiga model regresi data
panel, yaitu : common effect model (CEM), fixed effect model (FEM),
dan random effect model (REM). Untuk itu, ada tiga uji yang dapat
diterapkan untuk mengidentifikasi model yang optimal, yaitu : uji chow,
uji hausman, uji lagrange multiplier.

1) Chow Test ( Uji Chow )
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Tujuan dari uji chow adalah untuk mengetahui model yang
paling sesuai antara model Fixed Effect Model (FEM) dan model
Common Effect Model (CEM). Dalam pengujian ini nantinya akan
terbentuk hipotesis berikut :

Ho : Apabila nilai probability cross-section F dan juga nilai
probability Chi-Square memiliki nilai > 0,05 artinya
terdapat penerimaan Hy dan model yang tepat adalah
Common Effect Model (CEM)

H; : Apabila nilai probability cross-section F dan juga nilai
probability Chi-Square memiliki nilai < 0,05 artinya
terdapat penerimaan H; dan model yang tepat adalah
Fixed Effect Model (FEM)

2) Hausman Test (Uji Hausman)

Tujuan dari uji hausman adalah untuk menentukan manakah
yang paling tepat antara model Fixed Effect Model (FEM) dan model
Random Effect Model (REM). Dalam pengujian ini nantinya akan
terbentuk hipotesis berikut :

Ho : Apabila nilai probability cross-section random adalah >

0,05 artinya terdapat penerimaan Ho dan model yang
tepat adalah Random Effect Model (REM)

H, : Apabila nilai probability cross-section random adalah <

0,05 artinya terdapat penerimaan H; dan model yang

tepat adalah Fixed Effect Model (FEM)
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3) Langrage Multiplier Test (LM Test)

Tujuan dari uji langrage multiplier (LM) adalah untuk
menentukan manakah yang paling tepat antara model Random Effect
Model (REM) dan model Common Effect Model (CEM). Pengujian
Lagrange Multiplier ini dikembangkan oleh Breusch-Pagan pada
1980 atau disebut juga dengan uji LM Breusch-Pagan. Dalam
pengujian ini nantinya akan terbentuk hipotesis berikut :

Ho : Apabila nilai probability cross-section adalah > 0,05

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

artinya terdapat penerimaan Hy dan model yang tepat
adalah Common Effect Model (CEM).

H; : Apabila nilai probability cross-section adalah < 0,05
artinya terdapat penerimaan H; dan model yang tepat
adalah Random Effect Model (REM).

3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Untuk memberikan estimasi yang akurat, model regresi harus

emasukkan sejumlah asumsi yang mendasari, yang secara kolektif dikenal

e[SE23e1S

ssebagai estimasi BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). Uji asumsi klasik

D

Sdalah syarat statistik dasar yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linier

Eberdasarkan OLS (Ordinary Least Square) (Situmorang & Muslich, 2014). Uji

]
Zasumsi  klasik ini bertujuan menjamin bentuk persamaan regresi yang

=)
aihasilkan memiliki keakuratan dalam hal estimasinya, biasnya, dan juga
e

skekonsistenannya. Asumsi dasar pada uji asumsi klasik ini meliputi : uji

u

normalitas, uji multikolineartas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

neny wisey jue
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) Uji Normalitas

Uji normalitas memastikan apakah variabel independen dan dependen

dio Ney @

amenunjukkan distribusi normal (Sahir, 2021). Lebih lanjut, dijelaskan bahwa
%pabila asumsi ini tidak terpenuhi maka hasil uji statistik tidak valid karena
gata tidak tersebar secara normal. Uji normalitas residual dengan metode
g)rdinary Least Square (OLS) bisa dideteksi dengan model Jarque-Bera (JB).

c
UxPeneIitian ini melakukan uji normalitas menggunakan model Jarque-Bera (JB)

jeb)
=dengan aturan probabilitas yaitu :

g 1) Bila nilai probability > 0,05 artinya datanya terdistribusi secara normal
2) Bila milai probability < 0,05 artinya datanya terdistribusi secara tidak
normal
b) Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas merupakan pengujian asumsi dasar yang
bertujuan untuk memastikan apakah terdapat korelasi yang signifikan antara
?ariabel-variabel independen (Sahir, 2021). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
garoses pengujian keberadaan multikolinearitas melibatkan penggunaan
g./ariance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL), dengan syarat-syarat
?gang harus dipenuhi :
< 1) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0 artinya tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas

2) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0 maka terdapat bukti adanya

multikolinearitas antar variabel bebas
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) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan

dioyey @

apada varians yang diamati di berbagai kelompok pengamatan (Situmorang &
?_Muslich, 2014). Varians residual yang sama menunjukkan adanya
gomoskedastisitas dan sebaliknya, heteroskedastisitas terjadi ketika terdapat
ﬁerbedaan varians residual. Uji heterokedastisitas dengan model uji Breusch-
E_Pagan Godfrey digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria hasil uji sebagai
Q\;lJ:)erikut:
g1) Apabila hasil signifikansi uji Breusch-Pagan Godfrey > 0,05 artinya tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas
2) Apabila hasil signifikansi uji Breusch-Pagan Godfrey < 0,05 artinya
terdapat gejala heteroskedastisitas
d) Uji Autokorelasi
Menurut Sahir (2021) uji autokorelasi bertujuan mengidentifikasi
ﬁotensi penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada suatu
gengamatan dengan pengamatan lain dalam model regresi. Jika tidak ada
gpasalah autokorelasi dalam model regresi, maka persamaan regresi yang
%ihasilkan dapat dianggap berkualitas baik. Uji autokorelasi dalam penelitian

ni dilakukan dengan menggunakan model Durbin Watson dengan kriteria uji

I2ATU

ebagai berikut (Machali, 2021) :

A)1S

1) Jikanilai DW <dL atau DW >4 — dL artinya terdapat autokorelasi

2) Jikanilai dU < DW <4 —dU, maka tidak terdapat autokorelasi
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3) Jikanilai dL <DW < dU atau 4 — dU < DW <4 - dL maka tidak dapat

ditarik kesimpulan yang pasti.

gjdiodeH @

4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mencapai keputusan mengenai

erimaan atau penolakan hipotesis. Pelaksanaan uji hipotesis ini bermaksud

NI@!w

rgt;ngetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.

c
P?’gngujian hipotesis pada penelitian ini diaksanakan dengan menggunakan

jeb)
analisis regresi data panel.

% Analisis Regresi Data Panel

Model data panel didefinisikan sebagai model statistik yang
menggunakan kombinasi antara data silang (cross-section) dan data runut waktu
(time series) (Nani, 2022). Dalam hal ini, data silang (cross-section) maksudnya
adalah penelitian ini mengambil data lebih dari satu perusahaan, sementara data
runtut waktu (time series) maksudnya adalah penelitian ini menggunakan lebih
cLﬁri satu tahun pengamatan. Secara umum, penggunaan model data panel akan

-

¢]
raemberikan hasil dimana setiap perusahaan dan setiap periode waktu yang telah

(ﬁtentukan akan memiliki koefisien intersep dan slope yang berbeda.

o]
C Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =a+ fix1 +Poxze+ Paxs+ Laxa+t Poxs + €

Keterangan :
Y = Prudence Akuntansi
a = Konstanta

B123as = Koefisien regresi dari variabel independen
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©

g X1 = Kepemilikian institusional
-

o X2 = Kepemilikan manajerial
o

o X3 = Growth opportunities

3 N

= x4 = Financial distress

=

C X5 = Ukuran perusahaan

=

o © = Eror

c

) Uji Parsial (T)

jeb)

o Uji parsial (T) atau uji signifikansi bertujuan untuk menguji apakah
jab]

iipotesis (dugaan sementara) yang telah diajukan tersebut diterima atau ditolak
(Situmorang & Muslich, 2014). Artinya bahwa uji ini dilakukan untuk
memeriksa tiap-tiap variabel independen (X1,X2,X3,X4,X5) yang terdapat
dalam penelitian ini secara terpisah (parsial) untuk melihat apakah terdapat
pengaruh atau hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Kriteria berikut harus dipenuhi untuk melakukan uji parsial (t-test) dengan

t@gkat signifikansi 5% (Sahir, 2021) :

o}

I
I

o ditolak : Jika t-hitung > t-table artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).

H, diterima : Jika t-hitung < t-table artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).

enurut Machali (2021) bahwa dalam kondisi negatif, berlaku kriteria berikut:

H, ditolak : Jika negatif t-hitung < negatif t-table artinya terdapat pengaruh antara

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
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H, diterima : Jika negatif t-hitung > negatif t-table artinya tidak terdapat pengaruh
antara variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen

(terikat).

AU eydioyeH o

riteria dasar signfikannya adalah sebagai berikut :
Hoditolak : Jika nilai probability < 5%
H, diterima : Jika nilai probability > 5%
Uji Simultan (F)
Uji F atau uji simultan merupakan uji statistik yang digunakan untuk

mengenali apakah secara bersama-sama (simultan) terdapat hubungan antara

1y EXE@NS NIN M

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi (Sahir, 2021). Uji F
ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi yang dihitung
menggunakan ambang batas yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 0,05 atau 5%.
Ketika nilai probability F < 0,05, artinya hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, ketika nilai

probability F yang dihitung > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh antara
o8]

}

Vvariabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

) o1 |s]

Ujir'koefisien determinasi atau bisa disimbolkan dengan R? adalah uji hipotesis

:-

defigan melihat seberapa besar variabel bebas (independen) memberikan dampak
W

péﬁa variabel terikat (dependen) (Sahir, 2021). Nilai koefisien determinasi (R?)

mé&iliki nilai 0 < R? > 1. Apabila sebuah model regresi memiliki nilai (R?) yang

"5 jo

sefhakin mendekati nol menunjukkan semakin kecil atau terbatas variabel bebas

S

dafam menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika model regresi memiliki nilai
-t

I
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UIN SUSKA RIAU

yang mendekati 1 maka semakin besar variabel bebas dapat menjelaskan
bel terikat. Menurut (Suharyadi & Purwanto, 2015), terdapat kategori nilai
: lemah jika (R? < 0,5), moderate atau sedang jika (R?> = 0,5), dan kuat

>
=

o

>

© FakEi

(R?>0,5).

mdik UIN Suska Riau

o —

ika:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5.

$111W 8y

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance,

grﬁlvth opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap
=

plgblence akuntansi pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

w
Ingonesia periode 2021-2023. Dalam penelitian ini, variabel corporate

gd:s?ernance diproksi oleh variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan
QD

c
manajerial. Didasarkan atas hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJreIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2023. Hal ini tidak selalu terjadi, sebab keikutsertaan investor
institusional memerlukan biaya yang besar sehingga tidak semua investor
institusional aktif mengawasi manajemen. Selain itu, beberapa investor
institusional lebih berorientasi pada pengembalian yang besar atas investasi
tersebut dibandingkan dengan memastikan penerapan prinsip-prinsip kehati-
hatian dalam pelaporan keuangan.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2023. Pada penelitian ini perusahaan sektor farmasi memiliki jumlah
rata-rata saham manajerial yang masih sangat rendah yaitu hanya 3,2%.

Rendahnya kepemilikan saham manajerial dalam sebuah perusahaan

114
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membuktikan bahwa mayoritas perusahaan dimiliki dan dikendalikan oleh
perusahaan eksternal sehingga kepemilikan manajerial tidak cukup mampu
mempengaruh kebijakan perusahaan untuk menerapkan prinsip prudence
akuntansi.

Growth opportunities tidak berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2023. Perusahaan memang membutuhkan dana yang cukup besar untuk
membiayai pertumbuhannya, tetapi sebagian besar pendanaan itu berasal
dari pihak luar (eksternal) sehingga tidak semua manajer menerapkan
prinsip prudence untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya dengan
melaporkan laba atau pendapatannya lebih optimis. Selain itu, ini juga bisa
terjadi sebab perusahaan memiliki ekuitas yang cukup untuk membantu
peluang pertumbuhan perusahaan.

Financial distress berpengaruh secara negatif terhadap prudence akuntansi
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2023. Perusahaan farmasi memiliki biaya penelitian dan
pengembangan yang membutuhkan biaya yang banyak dan dalam jangka
waktu yang lama serta ketidakpastian akan keberhasilannya, sehingga hal
ini menekan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Dengan begitu,
manajemen cenderung bersikap oportunis dalam menyajikan laporan
keuangannya.

Ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap prudence akuntansi

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
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2021-2023. Perusahaan besar memiliki sistem manajerial yang kompleks
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga manajer cenderung menggunakan
akuntansi yang lebih agresif untuk menunjukkan laba yang tinggi sehingga
penerapan prinsip prudence akan semakin berkurang

Secara bersama-sama variabel kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, growth opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Hal ini membuktikan
bahwa secara simultan, seluruh variabel bebas dalam penelitian ini mampu

mempengaruhi prudence akuntansi.

5.2 Saran

Berdasarkan atas hasil penelitian dan kesimpulan diatas, berikut adalah

saran-saran yang dapat diberikan :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Perusahaan-perusahaan di sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia perlu fokus pada faktor-faktor seperti financial distress dan
ukuran perusahaan yang terbukti mempengaruhi prudence akuntansi
sebagai salah satu cara mencegah adanya kerugian akibat tindakan
manipulasi laporan keuangan. Prudence akuntansi dapat mendorong
manajer untuk lebih hati-hati dengan cara tidak terlalu optimis dalam
menyajikan laporan keuangan ketika kondisi ekonomi tidak pasti di masa
depan. Penelitian ini juga berkontribusi memberikan informasi untuk
memahami hubungan variabel-variabel bebas ini terhadap prudence pada

sektor farmasi. Sehingga perusahaan bisa mengambil langkah yang
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©

g preventif dalam mencegah tindakan manipulasi laporan keuangan dan

; menjaga kredibilitas perusahaan.

E’ 2. Untuk calon investor, dapat menganalisis secara menyeluruh terkait

2 laporan keuangan perusahaan sebagai langkah awal dalam mengambil

Z keputusan investasi yang mendukung dengan menimbang faktor-faktor

i seperti : kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, growth

‘E_ opportunities, financial distress, dan ukuran perusahaan.

;3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian pada

g perusahaan lain yang belum pernah diteliti. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat mengkaji terkait variabel prudence akuntansi
menggunakan variabel bebas lain yang berbeda seperti, income
smoothing, Corporate Social Responsibility, intensitas modal. Proksi alat
ukur yang berbeda juga diharapan dapat digunakan jika datanya
memungkinkan, sehingga dapat memberikan hasil temuan yang berbeda.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan yang diharapkan dapat memberi arahan

e[S aje

urs k peneliti selanjutnya. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitin
=
inks:
<
4
12, Penelitian ini hanya berfokus pada variabel bebas berupa : kepemilikan

institusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities, financial

distress, dan ukuran perusahaan

nery wisey jireAg uejng jo A3
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Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan farmasi yang terdaftar

o di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, sehingga hasilnya dapat berbeda
jika menggunakan sektor dan tahun penelitian yang berbeda.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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A
)
b

TAHUN

X1

X2

X3

X4

X5

Y

DVLA

2021

0,9213

0,0000

2,2306

1,13839

28,3662

0,121234505610

2022

0,9213

0,0000

1,8911

1,18950

28,3287

- 0,098827041369

2023

0,9213

0,0000

1,3278

1,13207

28,3450

- 0,035545737265

INAF

2021

0,8801

0,0000

13,5968

0,37248

28,3301

0,05565857741

2022

0,8801

0,0000

41,28

-1,21788

28,0589

0,19387556272

2023

0,8801

0,0000

-2,2354

-5,16843

27,3564

0,67322344330

KAEF

2021

0,9447

0,0000

1,8662

0,16208

30,5080

- 0,01772349787

2022

0,9447

0,0000

0,6452

0,08693

30,6443

- 0,00448673027

2023

0,9426

0,0000

1,2582

-0,69149

30,4981

0,10604916489

KLBF

2021

0,5792

0,0028

3,5597

1,38732

30,8762

-0,029382221767

2022

0,5877

0,0024

4,3749

1,35589

30,9358

-0,092343417430

2023

0,5877

0,0024

3,2211

1,28195

30,9290

-0,007560910931

MERCK

2021

0,8665

0,0000

2416,69

1,46689

20,7492

0,027260650155

2022

0,8665

0,0000

2810,20

1,71919

20,7602

-0,075324777041

2023

0,8665

0,0000

2352,92

1,79777

20,6802

0,017633013362

PEHA

2021

0,5677

0,0911

1,2527

0,27561

28,2400

0,087994985524

2022

0,5677

0,1008

0,7455

0,35302

28,2223

0,071769113727

2023

0,5677

0,1013

0,6979

0,25953

28,1997

0,014566441328

PYFA

2021

0,7378

0,0000

3,2502

0,24675

27,4156

0,0316587218624

2022

0,7557

0,0000

1,0463

0,90738

28,0501

- 0,1874672084025

2023

0,7153

0,0000

1,7159

0,17187

28,0505

- 0,0210738980117

SCPI

2021

0,9879

0,0000

0,1073

1,28353

27,8234

0,2613669920454

2022

0,9879

0,0000

0,1060

1,49201

27,9396

-0,0099358263993

2023

0,9879

0,0000

0,1242

1,32872

27,9826

0,0619639265899

SIDO

2021

0,8161

0,0001

71,4747

2,09154

29,0344

-0,0167344561400

2022

0,7759

0,0001

6,4613

1,90519

29,0375

-0,0009979316134

2023

0,7759

0,0001

4,6516

1,80064

28,9896

0,0244883576400

SOHO

2021

0,8142

0,1803

3,6639

1,3319

29,0228

0,0042096819951

2022

0,9089

0,5903

2,8363

1,1304

29,1294

-0,0074185418626

2023

0,8197

0,0090

2,6451

1,0672

29,1885

-0,0444444444444

TSPC

2021

0,8215

0,0007

0,9839

1,1864

29,8974

-0,0391821893141

2022

0,8368

0,0006

0,8422

1,1236

30,0584

-0,0656182337515

2023

0,8621

0,0011

1,0260

1,2337

30,0572

-0,0212371212880
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= o= 0 L%nplran 2 .Tabulasi Data Prudence Akuntansi (YY)

n 2 ¢ o R =

22 Q3 -

3 KODE | Tahun | NIO (Net Income) DEP CFO (Cash Flow) Total Aset CONACC

3 2021 | 146.725.628.000 | 35.724.143.000 | 435.333.430.000 | 2.085.904.980.000 | 0,121234505610

5 DVLA | 2022 | 149.375.011.000 | 33.122.200.000 | -16.060.100.000 | 2.009.139.485.000 | - 0,098827041369
5 2023 | 146.336.365.000 | 35.439.923.000 | 109.185.785.000 | 2.042.171.821.000 | - 0,035545737265
@ 2021 | -37.571.241.226 | 18.492.375.069 | 92.899.478.946 | 2.011.879.396.142 | 0,05565857741

S INAF | 2022 | -428.487.671.595 | 18.508.835.705 | -112.573.636.115 | 1.534.000.446.508 | 0,19387556272

= 2023 | -721.000.075.536 | 15.334.688.651 | -194.130.706.225 | 759.828.977.658 0,67322344330

% 2021 | 289.888.789.000 |248.808.968.000| 223.924.978.000 |17.760.195.040.000| - 0,01772349787
}3 KAEF | 2022 | -109.782.957.000 (252.848.678.000| 51.742.845.000 |20.353.992.893.000| - 0,00448673027
S 2023 |-1.821.483.017.000(321.152.314.000| 364.575.420.000 |17.585.297.583.000| 0,10604916489

b 2021 | 3.232.007.683.281 |348.081.358.976(2.825.946.276.086 | 25.666.635.156.271 | -0,029382221767
o KLBF | 2022 | 3.450.083.412.291 |337.361.202.028|1.271.888.674.258 | 27.241.313.025.674 -0,092343417430
§ 2023 | 2.778.404.819.501 |333.650.214.554(2.907.475.171.010 | 27.057.568.182.323 | -0,007560910931
% 2021 131.660.834 10.177.055 169.814.591 1.026.266.866 0,027260650155

; MERCK | 2022 179.837.759 8.645.998 110.323.210 1.037.647.240 -0,075324777041
E 2023 178.240.003 8.745.734 203.874.886 957.814.110 0,017633013362

a3 2021 | 11.296.951.000 | 16.843.965.000 | 189.923.155.000 | 1.838.539.299.000 | 0,087994985524
E PEHA | 2022 | 27.395.254.000 | 15.952.638.000 | 172.983.076.000 | 1.806.280.965.000 | 0,071769113727
i 2023 6.012.112.000 14.981.699.000 | 46.716.509.000 | 1.765.887.592.000 | 0,014566441328
g 2021 5.478.952.440 8.583.528.800 | 39.586.425.851 806.221.575.272 | 0,0316587218624
= PYFA | 2022 | 275.472.011.358 | 15.068.134.122 | 5.483.384.797 | 1.520.568.653.644 |- 0,1874672084025
7 2023 | -85.226.477.250 | 13.301.919.420 | -103.982.859.768 | 1.521.232.660.433 |- 0,0210738980117
= 2021 | 118.691.582.000 | 25.915.744.000 | 461.426.081.000 | 1.212.160.543.000 | 0,2613669920454
% SCPI | 2022 | 174.782.102.000 | 27.085.878.000 | 188.341.075.000 | 1.361.427.269.000 |-0,0099358263993
3 2023 | 187.701.804.000 | 37.908.102.000 | 313.682.152.000 | 1.421.347.078.000 | 0,0619639265899
0 2021 | 1.260.898.000.000 | 6.511.000.000 {1.199.317.000.000| 4.068.970.000.000 |-0,0167344561400
; SIDO | 2022 | 1.104.714.000.000 | 6.496.000.000 (1.107.137.000.000| 4.081.442.000.000 |-0,0009979316134
3 2023 | 950.648.000.000 | 9.469.000.000 |[1.055.394.000.000| 3.890.706.000.000 | 0,0244883576400
7 2021 | 551.091.000.000 | 47.101.000.000 | 615.123.000.000 | 4.021.919.000.000 | 0,0042096819951
; SOHO | 2022 | 357.015.000.000 | 45.084.000.000 | 368.904.000.000 | 4.474.599.000.000 |-0,0074185418626
5 2023 | 371.341.000.000 | 50.764.000.000 | 211.129.000.000 | 4.746.960.000.000 |-0,0444444444444
g 2021 | 877.817.637.643 |189.720.703.795| 689.652.508.330 | 9.644.326.662.784 |-0,0391821893141
2 TSPC | 2022 | 1.037.527.882.044 |191.697.811.690| 485.838.424.444 |11.328.974.079.150 | -0,0656182337515
= 2023 | 1.250.247.953.060 (189.524.264.389(1.199.458.669.278|11.315.730.833.410 | -0,0212371212880
3

&

)

=
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L%npiran 3. Tabulasi Data Kepemilikan Institusional (X1)
=
—. KODE SAHAM MILIK | JUMLAH SAHAM
%RUSAHAAN TAHUN INSTITUSI BEREDAR K
2021 1.031.800.912 1.120.000.000 0,9213
DVLA 2022 1.031.800.912 1.120.000.000 0,9213
2023 1.031.800.912 1.120.000.000 0,9213
2021 2.727.533.849 3.099.267.500 0,8801
INAF 2022 2.727.533.849 3.099.267.500 0,8801
2023 2.727.533.849 3.099.267.500 0,8801
2021 5.246.982.199 5.554.000.000 0,9447
KAEF 2022 5.246.982.199 5.554.000.000 0,9447
2023 5.247.237.799 5.566.490.351 0,9426
2021 | 27.148.327.585 46.872.947.110 0,5792
KLBF 2022 | 27.182.158.685 46.255.641.410 0,5877
2023 27.185.158.685 46.255.641.410 0,5877
2021 388.194.920 448.000.000 0,8665
MERCK 2022 388.194.920 448.000.000 0,8665
2023 388.194.920 448.000.000 0,8665
2021 476.901.860 840.000.000 0,5677
PEHA 2022 476.901.860 840.000.000 0,5677
2023 476.901.860 840.000.000 0,5677
2021 394.770.714 535.080.000 0,7378
PYFA 2022 404.379.614 535.080.000 0,7557
2023 382.742.114 535.080.000 0,7153
2021 3.556.336 3.600.000 0,9879
SCPI 2022 3.556.336 3.600.000 0,9879
2023 3.556.336 3.600.000 0,9879
2021 | 24.478.282.442 29.995.485.530 0,8161
SIDO 2022 | 23.278.282.442 30.000.000.000 0,7759
2023 | 23.278.282.442 30.000.000.000 0,7759
2021 1.033.333.931 1.269.168.239 0,8142
SOHO 2022 1.153.576.322 1.269.168.239 0,9089
2023 | 10.403.889.220 12.691.682.390 0,8197
2021 3.704.766.118 4.509.864.300 0,8215
TSPC 2022 3.773.630.518 4.509.864.300 0,8368
2023 3.887.731.118 4.509.864.300 0,8621
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L%}"mpiran 4. Tabulasi Data Kepemilikan Manajerial (X2)
-
BerusAAAN | TAHUN| vanaser | eeRepAR | KM

2021 0,0000 1.120.000.000 0,0000

DVLA 2022 0,0000 1.120.000.000 0,0000

2023 0,0000 1.120.000.000 0,0000

2021 0,0000 3.099.267.500 0,0000

INAF 2022 0,0000 3.099.267.500 0,0000

2023 0,0000 3.099.267.500 0,0000

2021 0,0000 5.554.000.000 0,0000

KAEF 2022 0,0000 5.554.000.000 0,0000

2023 0,0000 5.566.490.351 0,0000

2021 130.741.852 46.872.947.110 0,0028

KLBF 2022 112.909.052 46.255.641.410 0,0024

2023 112.909.052 46.255.641.410 0,0024

2021 0,0000 448.000.000 0,0000

MERCK 2022 0,0000 448.000.000 0,0000

2023 0,0000 448.000.000 0,0000

2021 76.493.550 840.000.000 0,0911

PEHA 2022 84.647.050 840.000.000 0,1008

2023 85.089.250 840.000.000 0,1013

2021 0,0000 535.080.000 0,0000

PYFA 2022 0,0000 535.080.000 0,0000

2023 0,0000 535.080.000 0,0000

2021 0,0000 3.600.000 0,0000

SCPI 2022 0,0000 3.600.000 0,0000

2023 0,0000 3.600.000 0,0000

2021 3.170.618 29.995.485.530 0,0001

SIDO 2022 4.450.018 30.000.000.000 0,0001

2023 4.450.018 30.000.000.000 0,0001

2021 228.797.234 1.269.168.239 0,1803

SOHO 2022 749.170.539 1.269.168.239 0,5903

2023 114.398.617 12.691.682.390 0,0090

2021 3.288.500 4.509.864.300 0,0007

TSPC 2022 2.930.300 4.509.864.300 0,0006

2023 4.880.300 4.509.864.300 0,0011
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2 L%npiran 5.Tabulasi Data Growth Opportunities (X3)
-
= Harga
%PE%QX—? AAN TAHUN Jurr;)l::;g:?am penutupan|  Total Ekuitas GO
a saham
S 2021 |1.120.000.000 | 2.750 | 1.380.798.261.000 | 2,2306
§' DVLA 2022 |1.120.000.000 | 2.370 | 1.403.620.581.000 | 1,8911
i 2023 |1.120.000.000 | 1.665 | 1.404.432.093.000 | 1,3278
§ 2021 | 3.099.267.500 | 2.230 508.309.909.506 |13,5968
a INAF 2022 |3.099.267.500 | 1.150 86.348.511.713 | 41,28
2023 | 3.099.267.500 580 -804.152.258.266 |-2,2354
2021 |5.554.000.000 | 2.430 | 7.231.872.635.000 | 1,8662
KAEF 2022 |5.554.000.000 | 1.085 | 9.339.290.330.000 | 0,6452
2023 |5.566.490.351 | 1.445 |6.392.705.329.000 | 1,2582
2021 |46.872.947.110| 1.615 |21.265.877.793.123| 3,5597
KLBF 2022 |46.255.641.410| 2.090 |22.097.328.202.389| 4,3749
2023 |46.255.641.410| 1.610 [23.120.022.010.215| 3,2211
2021 | 448.000.000 3.690 684.043.788 2416,69
MERCK 2022 | 448.000.000 4.750 757.241.649 2810,20
2023 | 448.000.000 4.180 795.878.793 2352,92
2021 | 840.000.000 1.105 740.977.263.000 | 1,2527
PEHA 2022 | 840.000.000 685 771.816.074.000 | 0,7455
2023 | 840.000.000 640 770.327.233.000 | 0,6979
2021 | 535.080.000 1.015 167.100.567.456 | 3,2502
PYFA 2022 | 535.080.000 865 442.357.487.241 | 1,0463
2023 | 535.080.000 1.145 357.059.703.979 | 1,7159
2021 3.600.000 29.000 | 972.552.466.000 | 0,1073
SCPI 2022 3.600.000 29.000 | 985.337.400.000 | 0,1060
2023 3.600.000 29.000 | 840.447.604.000 | 0,1242
2021 [29.995.485.530| 865 3.471.185.000.000 | 7,4747
SIDO 2022 [30.000.000.000f 755 3.505.475.000.000 | 6,4613
2023 [30.000.000.000f 525 3.385.941.000.000 | 4,6516
2021 |1.269.168.239 | 6.375 | 2.208.291.000.000 | 3,6639
SOHO 2022 |1.269.168.239 | 5.425 | 2.427.555.000.000 | 2,8363
2023 [12.691.682.390| 500 2.399.098.000.000 | 2,6451
2021 |4.509.864.300 | 1.500 |6.875.303.997.165 | 0,9839
TSPC 2022 | 4.509.864.300 | 1.410 | 7.550.757.105.430 | 0,8422
2023 | 4.509.864.300 | 1.835 | 8.065.636.792.302 | 1,0260
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g ; L%npiran 6. Tabulasi Data Financial Distress (X4)
£3 %
@ WODE
Bergsanagn | T2nun X1 X2 X3 G-Score | Ket
2021 |1 65| 0,4466|3 404| 0,1015| 0016 | 0,0703| 0,057 | 1,13839 | SEHAT
DVLA 2022 0,4806 0,1001 0,0743 1,18950 | SEHAT
2023 0,4587 0,0938 0,0717 1,13207 | SEHAT
2021 0,1820 0,0044 -0,0187 0,37248 | SEHAT
INAF 2022 |1,65|-0,0793(3,404| -0,3374| 0,016 |-0,2793| 0,057 (-1,21788| DISTRESS
2023 -1,3583 -0,8811 -0,9489 -5,16843| DISTRESS
2021 0,0182 0,0221 0,0163 0,16208 | SEHAT
KAEF 2022 (1,65| 0,0231(3,404| -0,0024| 0,016 |-0,0054| 0,057 | 0,08693 | SEHAT
2023 -0,2003 -0,1233 -0,1036 -0,69149| DISTRESS
2021 0,4745 0,1614 0,1259 1,38732 | SEHAT
KLBF 2022 |1,65| 0,4508(3,404| 0,1637| 0,016 | 0,1266| 0,057 | 1,35589 | SEHAT
2023 0,4684 0,1333 0,1027 1,28195 | SEHAT
2021 0,4728 0,1856 0,1283 1,46689 | SEHAT
MERCK 2022 (1,65| 0,5363(3,404| 0,2292| 0,016 | 0,1733|0,057 | 1,71919 | SEHAT
2023 0,6193 0,2121 0,1861 1,79777 | SEHAT
2021 0,1181 0,0070 0,0061 0,27561 | SEHAT
PEHA 2022 (1,65| 0,1322(3,404| 0,0230| 0,016 | 0,0152|0,057|0,35302 | SEHAT
2023 0,1138 0,0043 0,0034 0,25953 | SEHAT
2021 0,0925 0,0109 0,0068 0,24675 | SEHAT
PYFA 2022 |1,65| 0,1602(3,404| 0,1730| 0,016 | 0,1812| 0,057 | 0,90738 | SEHAT
2023 0,1820 -0,0547 -0,0560 0,17187 | SEHAT
2021 0,4616 0,1370 0,0979 1,28353 | SEHAT
SCPI 2022 (1,65| 0,5261(3,404| 0,1671| 0,016 | 0,1284| 0,057 | 1,49201 | SEHAT
2023 0,4245 0,1684 0,1321 1,32872 | SEHAT
2021 0,4181 0,3965 0,3099 2,09154 | SEHAT
SIDO 2022 |1,65| 0,4051(3,404| 0,3479| 0,016 | 0,2707| 0,057 | 1,90519 | SEHAT
2023 0,4125 0,3134 0,2443 1,80064 | SEHAT
2021 0,4195 0,1718 0,1370 1,33192 | SEHAT
SOHO 2022 (1,65| 0,4413(3,404| 0,1018| 0,016 | 0,0798| 0,057 | 1,13044 | SEHAT
2023 0,4116 0,0976 0,0782 1,06721 | SEHAT
2021 0,4504 0,1139 0,0910 1,18636 | SEHAT
TSPC 2022 |1,65| 0,4052(3,404| 0,1174| 0,016 | 0,0916| 0,057 | 1,12361 | SEHAT
2023 0,4219 0,1417 0,1105 1,23371| SEHAT
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L%}"mpiran 7. Tabulasi Data Ukuran Perusahaan (X5)
-
KODE PERUSAHAAN TAHUN TOTAL ASET UP

2021 2.085.904.980.000 28,3662

DVLA 2022 2.009.139.485.000 28,3287

2023 2.042.171.821.000 28,3450

2021 2.011.879.396.142 28,3301

INAF 2022 1.534.000.446.508 28,0589

2023 759.828.977.658 27,3564

2021 17.760.195.040.000 30,5080

KAEF 2022 20.353.992.893.000 30,6443

2023 17.585.297.583.000 30,4981

2021 25.666.635.156.271 30,8762

KLBF 2022 27.241.313.025.674 30,9358

2023 27.057.568.182.323 30,9290

2021 1.026.266.866 20,7492

MERCK 2022 1.037.647.240 20,7602

2023 957.814.110 20,6802

2021 1.838.539.299.000 28,2400

PEHA 2022 1.806.280.965.000 28,2223

2023 1.765.887.592.000 28,1997

2021 806.221.575.272 27,4156

PYFA 2022 1.520.568.653.644 28,0501

2023 1.521.232.660.433 28,0505

2021 1.212.160.543.000 27,8234

SCPI 2022 1.361.427.269.000 27,9396

2023 1.421.347.078.000 27,9826

2021 4.068.970.000.000 29,0344

SIDO 2022 4.081.442.000.000 29,0375

2023 3.890.706.000.000 28,9896

2021 4.021.919.000.000 29,0228

SOHO 2022 4.474.599.000.000 29,1294

2023 4.746.960.000.000 29,1885

2021 9.644.326.662.784 29,8974

TSPC 2022 11.328.974.079.150 30,0584

2023 11.315.730.833.410 30,0572
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Deskriptif

1d1o ye

Megan
l\/ﬁdian
l\/'!;.ximum
Minimum
Stgk Dev.
Skewness

Kﬁrtosis

=
QO

Jafigue-Bera
Pegbability
c

Sum
Sum Sq. Dev.

Observations

Kl
0.815055
0.862051
0.987871
0.567740
0.133526
-0.747911
2.418990

3.540700
0.170273

26.89682
0.570532

33

KM
0.032825
0.000000
0.590285
0.000000
0.108136
4.425551
22.89220

651.8072
0.000000

1.083237
0.374188

33

Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas

S

(o]

L ()]
TR ATIT A ATITrMTYOT Aaw

N

Lave

-0.2

o
0

nery wisey JrreAg uej[ng j

.IIIII =
0.1 0.0 0.1 0.2

GO
233.1046
1.891109
2810.199
-2.235367
739.1467
2.883253
9.405955

102.1472
0.000000

7692.452
17482810

33

FD
0.763687
1.138388
2.091537
-5.168428
1.296495
-3.081660
14.46536

232.9813
0.000000

25.20169
53.78881

33

upP
28.23155
28.34503
30.93576
20.68016
2.633842
-2.001932
6.547304

39.34466
0.000000

931.6413
221.9880

33

133

PRU
0.029626

-0.004487
0.673223
-0.187467
0.142479
2.928245
13.94666

211.9258
0.000000

0.977649
0.649604

33

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2023

Observations 33

Mean 1.47e-16
Median -0.015915
Maximum 0.233416
Minimum -0.218516

Std. Dev. 0.086892
Skewness 0.189744
Kurtosis 3.741650

Jarque-Bera  0.954327
Probability 0.620541@
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Lampiran 10. Hasil Uji Multikolinearitas
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Variance Inflation Factors
Date: 02/16/25 Time: 23:27
Sample: 1 33

Included observations: 33

Coefficient Uncentered  Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.208443  768.6970 NA
KI (X1) 0.016619  41.77302  1.059571
KM (X2) 0.024273  1.111436  1.014986
GO (X3) 2.83E-09 6.189008  5.708112
FD (X4) 0.000192 1.401788 1.181245
UP (X5) 0.000220  650.9940  5.448449
Lampiran 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 0.711381 Prob. F(5,27) 0.6202
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Obs*R-squared

3.841288 Prob. Chi-Square(5) 0.5725

Scaled explained SS  3.524995 Prob. Chi-Square(5) 0.6196
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Lampiran 12. Hasil Uji Autokorelasi
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Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares
Date: 01/28/25 Time: 11:48

Sample: 2021 2023
Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.945999 0.456555 2.072035 0.0479

X1 0.081088 0.128913 0.629010 0.5346

X2 -0.141269 0.155797  -0.906755 0.3726

X3 -8.78E-05 5.32E-05  -1.651423 0.1102

X4 -0.076826 0.013861  -5.542736 0.0000

X5 -0.032330 0.014820  -2.181537 0.0380
R-squared 0.637143 Mean dependent var 0.033002
Adjusted R-squared 0.569947 S.D. dependent var 0.144249
S.E. of regression 0.094596 Akaike info criterion -1.715437
Sum squared resid 0.241607 Schwarz criterion -1.443345
Log likelihood 34.30471 Hannan-Quinn criter. -1.623886
F-statistic 9.481898 Durbin-Watson stat 1.939235
Prob(F-statistic) 0.000026
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L%}"mpiran 13. Hasil Uji Model Common Effect (CEM)

-

(@] .

_SDependent Variable: Y

SMethod: Panel Least Squares
Date: 01/28/25 Time: 11:48

S Sample: 2021 2023

—Periods included: 3

Cross-sections included: 11

ETotal panel (balanced) observations: 33

w . .. .

c Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

w

g C 0.945999 0.456555 2.072035 0.0479

Pl X1 0.081088 0.128913 0.629010 0.5346

o X2 -0.141269  0.155797  -0.906755  0.3726

& X3 -8.78E-05 5.32E-05 -1.651423 0.1102

X4 -0.076826 0.013861 -5.542736 0.0000
X5 -0.032330 0.014820 -2.181537 0.0380

R-squared 0.637143 Mean dependent var 0.033002
Adjusted R-squared 0.569947 S.D. dependent var 0.144249
S.E. of regression 0.094596 Akaike info criterion -1.715437
Sum squared resid 0.241607 Schwarz criterion -1.443345
Log likelihood 34.30471 Hannan-Quinn criter. -1.623886
F-statistic 9.481898 Durbin-Watson stat 1.939235
Prob(F-statistic) 0.000026
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©
L%}"mpiran 14. Hasil Uji Model Fixed Effect (FEM)

=

(@]

- Dependent Variable: Y

& Method: Panel Least Squares

3 Date: 01/28/25 Time: 11:48

—Sample: 2021 2023

zPeriods included: 3

ECross-sections included: 11

¢p10tal panel (balanced) observations: 33

c

w

g Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

A

s C 4.850634 3.446706 1.407324 0.1774

= X1 -0.413249 1.142651 -0.361658 0.7221
X2 0.106155 0.248069 0.427925 0.6741
X3 -7.15E-05 0.000115 -0.620935 0.5429
X4 -0.090757 0.026726 -3.395790 0.0034
X5 -0.156502 0.120441 -1.299410 0.2111

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

wn

Ea'_"R—squared 0.887292 Mean dependent var 0.033002

1Adjusted R-squared 0.787844 S.D. dependent var 0.144249

:._.S.E. of regression 0.066442 Akaike info criterion -2.278587

= Sum squared resid 0.075046 Schwarz criterion -1.553007

:'Log likelihood 53.59668 Hannan-Quinn criter. -2.034451

EF-statistic 8.922169 Durbin-Watson stat 2.923924

<"Prob(F-statistic)

0.000026
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Lampiran 15. Hasil Uji Model Random Effect (REM)

nery exsng Nin ! iw ejdio ye
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Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/28/25 Time: 11:50

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1.021306 0.637356  1.602411  0.1207
X1 0.052018  0.202672  0.256660  0.7994
X2 -0.029875  0.144855 -0.206242  0.8381
X3 -7.82E-05  6.98E-05 -1.120451  0.2724
X4 -0.098124  0.014060 -6.978902  0.0000
X5 -0.033940  0.020482 -1.657047  0.1091
Effects Specification
S'D. Rho
Cross-section random 0.079760  0.5903
Idiosyncratic random 0.015520  0.4097
Weighted Statistics
R-squared 0.687095 Mean dependent var 0.014304
Adjusted R-squared 0.629149 S.D. dependent var 0.109464
S.E. of regression 0.066661 Sum squared resid 0.119978
F-statistic 11.85762 Durbin-Watson stat 2.144623
Prob(F-statistic) 0.000004
Unweighted Statistics
R-squared 0.593137 Mean dependent var 0.033002
Sum squared resid 0.270908 Durbin-Watson stat 0.949798
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©
L%}"mpiran 18. Hasil Uji Lagrange Multiplier
G
(@]
—Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
@ Null hypotheses: No effects
§_Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
;? (all others) alternatives
(=
= Test Hypothesis
g’ Cross-section Time Both
w
=
;Breusch-Pagan 3.488826 0.014537 3.503364
& (0.0618) (0.9040) (0.0612)
c
Lampiran 19. Lampiran Hasil Analisis Regresi Data Panel

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/28/25 Time: 11:48

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33
wn
-
2.- Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
% C 0.945999 0.456555 2.072035 0.0479
= X1 0.081088 0.128913 0.629010 0.5346
Y X2 -0.141269 0.155797 -0.906755 0.3726
g X3 -8.78E-05 5.32E-05 -1.651423 0.1102
e X4 -0.076826 0.013861 -5.542736 0.0000
L X5 -0.032330 0.014820 -2.181537 0.0380
]
< R-squared 0.637143 Mean dependent var 0.033002
S,Adjusted R-squared 0.569947 S.D. dependent var 0.144249
gB.E. of regression 0.094596 Akaike info criterion -1.715437
=Sum squared resid 0.241607 Schwarz criterion -1.443345
= Log likelihood 34.30471 Hannan-Quinn criter. -1.623886
uF-statistic 0.481898 Durbin-Watson stat 1.939235
'S Prob(F-statistic) 0.000026
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©
L%}"mpiran 20. Hasil Uji Parsial (T)

=

(@]

_5Dependent Variable: Y

aMethod: Panel Least Squares

—Pate: 01/28/25 Time: 13:44

=Sample: 2021 2023

“Periods included: 3

ross-sections included: 11

ﬁotal panel (balanced) observations: 33

c

i Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Q)

2 C 0.945999 0.456555 2.072035 0.0479

g X1 0.081088 0.128913 0.629010 0.5346
X2 -0.141269 0.155797 -0.906755 0.3726
X3 -8.78E-05 5.32E-05 -1.651423 0.1102
X4 -0.076826 0.013861 -5.542736 0.0000
X5 -0.032330 0.014820 -2.181537 0.0380

Lampiran 21 Hasil Uji Simultan (F) dan Koefisien Determinasi (R?)

~

ﬁ-—squared 0.637143 Mean dependent var 0.033002

Adjusted R-squared 0.569947 S.D. dependent var 0.144249

SE. of regression 0.094596 Akaike info criterion -1.715437

%Jm squared resid 0.241607 Schwarz criterion -1.443345

lcog likelihood 34.30471 Hannan-Quinn criter. -1.623886

E-statistic 0.481898 Durbin-Watson stat 1.939235

Brob(F-statistic)

0.000026
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